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ABSTRAK 

 
 

Nama   : Raudhatul Hayati 
Nim   : 201325148 
Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/PGMI 

  Judul Skripsi               : Penerapan Media Grafis pada Tema Peduli Terhadap 
Makhluk Hidup untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Kelas IV MIN 3 Aceh Besar 

Tanggal Sidang :  
Tebal Skripsi  : 83 Lembar 
Pembimbing I  : Dr.Muslim RCL ,S.H., M.Ag 
Pembimbing II : Nida Jarmita, M. Pd 
Kata Kunci : Media Grafis, Hasil Belajar   
 
Pembelajaran pada tema peduli terhadap makhluk hidup masih menggunakan metode 
ceramah dan menuliskan materi di papan tulis. Akibatnya siswa kurang antusias 
mengikuti pembelajaran. Hal ini terlihat dari kurangnya keterlibatan siswa pada saat 
pembelajaran berlangsung. Penggunaan media dalam proses belajar akan 
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar kepada siswa. Salah 
satunya menggunakan media grafis yang dapat diterapkan pada tema peduli terhadap 
makhluk hidup. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah 
aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar pada tema peduli terhadap makhluk 
hidup pada siswa kelas IV MIN 3 Aceh Besar. Tujuan dari penelitian ini adalah 
Untuk mengetahui aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar pada tema peduli 
terhadap makhluk hidup pada siswa kelas IV MIN 3 Aceh Besar. Penelitian ini 
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan subjek penelitiannya adalah 
siswa kelas IV MIN 3 Aceh Besar yang berjumlah 35 siswa dengan KKM Individual 
70 dan klasikal 80%, sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan: (l) Lembar 
Observasi (2) soal pre-test dan post tes, kemudian dianalisis dengan menggunakan 
rumus persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Aktivitas guru pada siklus 
I yaitu 64,58% ,meningkat pada siklus II yaitu 69,79%, dan juga meningkat pada 
siklus III yaitu 95,65% . (2) Aktivitas siswa pada siklus I yaitu 57,95%, meningkat 
pada siklus II yaitu  75% dan juga meningkat pada siklus III yaitu 96,59%. (3) Hasil 
Belajar Siswa pada siklus 1 yaitu 60%, meningkat pada siklus II yaitu 80%, dan juga 
meningkat pada siklus III yaitu 97,14%. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa dengan menerapkan media grafis kemampuan guru dapat 
meningkat, guru sudah mampu melakukan tanya jawab apakah ada hal-hal yang 
kurang jelas dan siswa sudah lebih berani untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 
dari guru. Hasil belajar siswa pada tema peduli terhadap makhluk hidup pada kelas 
IV MIN 3 Aceh Besar lebih meningkat. 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Siswa sekolah dasar memiliki karakteristik yang berbeda-beda antara siswa yang satu 

dengan yang lainnya, karena kemampuan berpikir setiap siswa memiliki tingkat masing-masing, 

mulai dari tingkat berpikir siswa yang tinggi sampai ketingkat berpikir yang rendah. 

Pengetahuan setiap siswa juga berbeda-beda, tidak semua memiliki pengetahuan yang sama. 

Semua tingkat pengetahuan tersebut juga berpengaruh pada kepribadian dan karakteristik setiap 

siswa. 

Adapun karakteristik yang ada pada diri anak salah satunya adalah anak lebih suka 

belajar sambil bermain sehingga proses belajar mengajar lebih semangat dan siswa tidak cepat 

bosan. Dengan terbentuknya karakter setiap anak maka akan mempengaruhi karakteristik kelas. 

Salah satu yang penting bagi guru dalam hubungannya dengan anak ialah mengetahui hakikat 

perkembangan anak sehingga mereka akan mengerti bagaimana anak tumbuh dan berkembang 

dalam hal kognitif, sosial, dan moral.1 

Karakteristik siswa adalah salah satu variabel dalam domain desain pembelajaran yang 

biasanya didefinisikan sebagai latar belakang pengalaman yang dimiliki siswa termasuk aspek-

aspek lain yang ada pada diri manusia seperti kemampuan umum, ciri-ciri jasmani serta 

emosional yang memberikan dampak terhadap keefektifan belajar.2 Sehingga dalam penerapan 

                                                           

 
1 Hariyatun, Karakteristik  siswa, diakses melalui situs : http://www.blogspot.com. 20 Agustus 2017. 
 

 
2 Asri Budiningsih, Pembelajaran Moral,  ( Jakarta, Asdi Mahasatya, 2004 ), h. 06 



metode atau model pembelajaran bisa sesuai dan mencapai sasaran, misalnya belajar sambil 

bermain biasanya paling disenangi oleh anak usia yang masih dini, oleh karena itu guru juga 

dapat menciptakan media-media yang bervariasi seperti penggunaan media grafis. Media grafis 

termasuk media visual, media grafis terdiri dari beberapa jenis media yaitu, gambar atau foto, 

sketsa, bagan/Chart dan grafik. Salah satu media yang digunakan adalah media gambar. Media 

gambar juga bisa digunakan dalam pembelajaran tematik sesuai dengan materi masing-masing.  

Pemilihan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 

keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan 

bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Media grafis dapat digunakan 

dalam pembelajaran tematik yang berguna untuk menyalurkan pesan dari sumber ke penerima 

pesan untuk mengenal secara langsung tentang materi. 

 Maka pemilihan media yang tepat maupun metode pembelajaran harus sesuai dengan 

materi yang diajarkan. Materi hewan dan tumbuhan dilingkungan rumahku dengan melengkapi 

gambar yang belum sempurna dan menjelaskan ciri-ciri laba-laba dan serangga, yang diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar seseorang ditentukan oleh berbagai faktor 

yang mempengaruhi salah satu faktor yang ada diluar individu adalah tersedianya media 

pembelajaran yang memberi kemudahan bagi individu untuk mempelajari materi pembelajaran, 

sehingga menghasilkan belajar yang lebih baik. 3 

 Berdasarkan hasil observasi sementara di MIN 3 Aceh Besar bahwa dalam proses 

pembelajaran belum menggunakan media yaitu berupa gambar. Sehingga pembelajaran 

berlangsung dengan pemberian materi melalui metode ceramah dan memberikan pertanyaan 

                                                                                                                                                                                           

 
 
3 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran, (Jakarta : Gaung Persada Press, 2008) h. 89 



kepada siswa dan menuliskan materi di papan tulis. Kondisi pembelajaran tersebut menyebabkan 

siswa kurang antusisas mengikuti pembelajaran, terlihat dari kurangnya keterlibatan  siswa saat 

pembelajaran berlangsung. Siswa lebih banyak duduk, mendengarkan, mencatat dan 

mengerjakan soal latihan. Sehingga potensi yang dimiliki siswa kurang berkembang optimal 

dikarenakan dalam proses belajar mengajar berlangsung siswa kurang mendapat perhatian yang 

lebih dan tidak dilibatkan siswa dalam proses belajar mengajar. Sehingga kondisi kelas pun 

menjadi monoton dan pembelajaran yang berlangsung tidak bermakna. Maka hasil belajar siswa 

pada tema peduli terhadap makhluk hidup kelas IV MIN 3 khususnya pada subtema   hewan dan 

tumbuhan dilingkungan rumahku nilainya masih rendah yaitu 60. Nilai tersebut masih di bawah 

KKM yng ditetapkan, yaitu 75. 

 Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, maka merasa perlu untuk mengkaji 

permasalahan ini lebih rinci dengan judul : Penerapan Media Grafis untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa pada Tema Peduli terhadap Makhluk Hidup Kelas IV MIN 3 Aceh 

Besar. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana aktifitas guru dalam penerapan media grafis pada tema peduli terhadap makhluk 

hidup untuk meningkatkan hasil belajar siswa  di kelas IV MIN 3 Aceh Besar? 

2. Bagaimana aktifitas siswa selama penerapan media grafis pada tema peduli terhadap 

makhluk hidup untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV MIN 3 Aceh Besar? 



3. Bagaimana hasil belajar siswa dalam penerapan media grafis pada tema peduli terhadap 

makhluk hidup untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV MIN 3 Aceh Besar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui aktifitas guru selama penerapan media grafis peningkatan pada tema 

peduli terhadap makhluk hidup untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV MIN 3 

Aceh Besar. 

b. Untuk mengetahui aktifitas  siswa selama penerapan media grafis  pada tema  peduli 

terhadap makhluk hidup untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV MIN 3 Aceh 

Besar. 

c. Untuk mengetahui hasil belajar siswa selama penerapan media grafis pada tema peduli 

terhadap makhluk hidup untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV MIN 3 Aceh 

Besar. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini, bermanfaat untuk meningkatkan pretasi  belajar serta keaktifan siswa 

dalam proses belajar menagajar khususnya pada pembelajaran tematik. Dan juga dapat 

memberikan suatu pembelajaran yang bermakna khususnya pada tema Peduli Terhadap Makhluk 

Hidup dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajarnya. 

 

 



2. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini, sebagai informasi tentang pentingnya media pembelajaran khususnya 

pada pembelajaran tematik. Sehingga guru nantinya berusaha melaksanakan pembelajaran 

dengan menggunakan media. 

3. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini, sebagai pengembangan teori untuk meningkatkan mutu praktik 

dalam mengembangkan kemampuan mengajar dengan memperoleh gambaran tentang keaktifan 

dan mendapat pengetahuan baru mengenai pembelajaran tematik dengan menggunakan media 

grafis.  

 

E. Definisi Operasional  

Agar tidak terjadi kesalahan dalam penelitian serta memudahkan pembaca dalam 

memahami istilah yang terkandung dalam judul skripsi ini, maka perlu terlebih dahulu di 

jelaskan beberapa istilah tersebut : 

1. Media Grafis 

Kata media berasal dari bahasa latin, merupakan bentuk jamak dari kata medium yang 

secara harifah bearti perantara atau pengantar. Jadi media merupakan perantara atau pengantar 

pesan dari sumber pesan ke penerima pesan. Dalam proses pendidikan media merupakan 

perantara untuk penyampaian informasi dari guru kepada siswa.4 

Daryanto mengemukakan bahwa media grafis dapat diartikan suatu penyajian secara 

visual yang menggunakan titik-titik, garis-garis, gambar-gambar, tulisan-tulisan, atau simbol-
                                                           

 

 
4
 Arif  S. Sadiman…(dkk). Media Pendidikan : pengertian, pengembangan dan pemanfaatannya.., h. 6 

 



simbol visual yang lain dengan maksud untuk menggambarkan dan merangkum suatu ide, data 

atau kejadian.5 Media grafis yang di maksud dalam penelitian ini adalah media yang berfungsi 

untuk menyampaikan pesan dari guru kepada siswa. Pesan yang disampaikan bisa melalui 

simbol-simbol yang menarik perhatian siswa dan bisa menjelaskan fakta-fakta agar proses 

penyampain pesan dapat berhasil. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan media grafis 

berupa media gambar pada materi hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku.  

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah sesuatu yang harus dicapai siswa yang dipengaruhi dua faktor utama 

yaitu faktor dari dalam diri serta faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan, 

terutama kualitas pengajaran. Seorang siswa memasuki suatu jenjang pendidikan tentu 

mempunyai tujuan. Ia ingin pintar, cerdas, menyelesaikan pendidikannya dan mendapatkan cita-

cita yang diinginkannya.6 

Hasil belajar siswa yang di maksud dalam penelitian ini adalah keberhasilan siswa dalam 

belajar dan penilaian untuk menentukan seberapa jauh target pembelajaran yang sudah dicapai 

dengan menggunakan media grafis pada tema peduli terhadap makhluk hidup. Adapun secara 

konkret untuk mendapatkan keterangan tentang hasil belajar siswa, penulis menggunakan media 

grafis berupa media gambar. 

 

3. Tema Tempat Tinggalku 

Tema peduli terhadap makhluk hidup merupakan tema ke-3 yang terdapat pada semester 

ganjil dikelas IV. Adapun materi yang sesuai untuk diterapkan dengan menggunakan media 

                                                           
5 Daryanto, Media Pembelajaran, ( Yogyakarta : Gava Media, 2010 ) h. 19 
 
 
6 Hakim Lukmalul, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung : CV Wacana Prima,2009) h.36 



grafis adalah hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku yang terdapat pada subtema ke-1 

pembelajaran 2. 

Adapun kompetensi inti yang sesuai dengan materi hewan dan tumbuhan di lingkungan 

rumahku ialah : 1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya; 2. 

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan    percaya diri dalam 

berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya serta cinta tanah air; 3. Memahami 

pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan 

rasa ingin tentang dirinya, makluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya dan benda-benda .yang 

dijumpainya di rumah,  di sekolah dan tempat bermain; 4. Menyajikan pengetahuan yang aktual 

dan konseptual dalam bahasa  yangjelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, 

dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat,dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak beriman dan berakhlak mulia. 

Kompetensi dasar yang sesuai dengan kompetensi inti tersebut yaitu : 3.1 Menjelaskan 

bentuk luar tubuh hewan dan tumbuhan serta fungsinya; 4.1 Menuliskan hasil pengamatan 

tentang bentuk luar (morfologi) tubuh hewan dan tumbuhan serta fungsinya.  

Adapun indikator yang sesuai yaitu : pertama 3.1.1. Membedakan serangga dan laba-

laba. Kedua  4.1.1 menuliskan ciri-ciri serangga dan laba-laba7 
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 Buku Guru SD/MI kelas IV, Buku Terpadu Tematik 2013 



 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A. Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa Latin yaitu “ Medius” yang secara harfiah bearti tengah, 

perantara, atau pengantar. Media juga diartikan sebagai sesuatu yang terletak di tengah-tengah. 

Maksudnya adalah suatu perantara yang menghubungkan semua pihak yang membutuhkan 

terjadinya suatu hubungan, dan membedakan antara media komunikasi dan alat bantu 

komunikasi. Dalam konteks ini, media erat kaitannya dengan dunia komunikasi karena memang 

media merupakan salah satu bentuk alat untuk menyampaikan informasi kepada orang lain. 

Oleh karena itu, dalam hal pembelajaran media merupakan alat yang berfungsi untuk 

menyampaikan informasi kepada peserta didik.  

Gerlach dan Ely mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah 

manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan 

lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses 

belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk 

menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. 

Batasan lain telah pula dikemukakan oleh para ahli yang sebagian diantaranya akan 

diberikan berikut ini. AECT (Associtation of Education and Communication Technology ) dan 

memberi batasan tentang media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi. Dengan istilah mediator atau media menunjukkan fungsi 

atau peranannya, yaitu mengatur hubungan yang efektif antara dua pihak utama dalam proses 

belajar siswa dan isi pelajaran. Di samping itu, mediator dapat pula mencerminkan pengertian 



bahwa setiap sitem pembelajaran yang melakukan peran mediasi, mulai dari guru sampai 

kepada peralatan paling canggih, dapat disebut media. Ringkasnya media adalah alat yang 

menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan pembelajaran. 

Helnich dan kawan-kawan mengemukakan istilah medium sebagai perantara yang 

mengantar informasi antara sumber dan penerima. Jadi, film, televise, foto, radio, rekaman 

audio, bahan-bahan cetakan dan sejenisnya adalah media komunikasi. Apabila media itu 

membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung makna-

makna pengajaran maka media itu disebut media pembelajaran.1 

Sering kali kata media pendidikan digunakan secara bergantian dengan istilah alat bantu 

atau media komunikasi seperti yang dikemukakan oleh Hamalik dimana ia melihat bahwa 

hubungan komunikasi akan berjalan lancar dengan hasil yang maksimal apabila menggunakan 

alat bantu yang disebut media komunikasi.2 Gagne menyatakan bahwa media adalah berbagai 

jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. Sementara 

itu Briggs berpendapat bahwa media adalah alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta 

merangsang siswa untuk belajar. Seperti buku, film, kaset, gambar, rekaman audio dll. 

Yusufhadi Miarso menyebutkan bahwa yang dinamakan media pembelajaran adalah 

segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian, dan kemauan si pelajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar 

yang disengaja, bertujuan, dan terkendali.3 Media pembelajaran adalah alat sebagai pelengkap 

                                                           

 
1 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persana, 2005), h.3-5. Di kutip dari 

Gerlach , Ely dan Helnich 
 
2 Arief Sadiman dkk, Media Pendidikan…, h. 5 
 
 
3 Muhammad Fadillah, Desain Pembelajaran PAUD : Tinjauan Teoretik dan Praktik, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2012), h. 205. Di kutip dari Yusufhadi Miarso 



yang digunakan pada saat pembelajaran berlangsung untuk memudahkan siswa dalam 

memahami pembelajaran dan untuk menunjang kemauan siswa dalam belajar agar tidak cepat 

bosan. 

B. Media Grafis 

Media grafis termasuk visual. Sebagaimana halnya media yang lain media grafis 

berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan. Saluran yang dipakai 

menyangkut indra penglihatan. Pesan yang akan disampaikan dituangkan kedalam simbol-

simbol komunikasi visual. Secara khusus media grafis berfungsi pula untuk menarik perhatian, 

memperjelas sajian ide, mengilustrasikan, atau menghiasi fakta yang mungkin akan cepat 

dilupakan atau diabaikan bila tidak digrafiskan.4 

Selain sederhana dan mudah pembuatannya media grafis termasuk media yang relatif  

murah di tinjau dari segi biayanya. Banyak jenis media grafis, beberapa diantaranya adalah 

sebagai berikut : 

1. Gambar/foto 

Diantara media pendiidkan, gambar/ foto adalah media yang paling umum dipakai. Dia 

merupakan bahasa yang umum, yang dapat dimengerti dan dinikmati dimana-mana. Oleh 

karena itu ada pepetah cina yang mengatakan bahwa sebuah gambar berbicara lebih banyak 

daripada seribu kata.  

Demikian antara lain kelebihan media gambar foto. Beberapa kelebihannya yang lain 

adalah : 

a. Sifatnya kongkrit; gambar/ foto lebih realistis menunjukkan pokok masalah dibandingkan 

dengan media verbal semata.  

                                                                                                                                                                                           

 
 
4 Arif  Sadiman…(dkk). Media Pendidikan…,h. 29 



b. Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak semua benda, objek atau peristiwa 

dapat dibawa ke kelas, dan tidak selalu bisa, anak-anak dibawa keobjek/peristiwa tersebut. 

Untuk itu gambar atau foto dapat mengatasinya.  

c. Media gambar/ foto dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita. Sel atau penampang daun 

yang tak mungkin kita lihat dengan mata telanjang dapat disajikan dengan jelas dalam bentuk 

gambar atau foto.  

d. Dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan untuk tingkat usia berapa saja, 

sehingga dapat mencegah atau membetulkan kesalahpahaman. 

e. Murah harganya dan gampang didapat serta digunakan, tanpa memerlukan peralatan khusus. 

      Selain kelebihan-kelebihan tersebut, gambar/ foto mempunyai beberapa kelemahan yaitu: 

1) Gambar/ foto hanya menekankan persepsi mata 

2) Gambar/ foto benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran. 

3) Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar. 

2. Sketsa  

Sketsa adalah gambar yang sederhana, atau draft kasar yang melukiskan bagian-bgian 

pokoknya tanpa detail. Karena setiap orang yang normal dapat diajar menggambar, maka setiap 

guru yang baik haruslah dapat menuangkan ide-idenya ke dalam bentuk sketsa. Sketsa, selain 

dapat menarik perhatian murid, menghindari verablisme dan dapat memperjelas penyampain 

pesan.  

3. Poster  

 Poster adalah media pembelajaran berbentuk ilustrasi gambar yang disederhanakan, 

dibuat dengan ukuran besar, bertujuan menartik perhatian, dan isi atau kandungannya berupa 

bujukan, memotivasi, atau mengingatkan suatu gagasan pokok, fakta atau peristiwa tertentu.  



4. Bagan  

 Bagan adalah kombinasi media grafis dan foto yang dirancang untuk menvisualisasikan 

suatu fakta atau pokok atau gagasan dengan cara yang logis dan teratur. Fungsi utama bagan 

sebagai media gambar adalah untuk memperlihatkan hubungan, perbandingan, jumlah relative, 

perkembangan, proses, klasifikasi, dan organisasi.  

5. Grafik  

Grafik adalah media gambar untuk tujuan penyajian data berupa angka-angka. Grafik 

memberikan informasi inti suatu data, berupa hubungan antar bagian-bagian data. Ada 

bermacam-macam bentuk media gambar grafik yang dapat disajikan sebagai media 

pembelajaran kepada siswa, misalnya grafik garis, grafik batang, grafik lingkaran, dan grafik 

bergambar. Setiap jenis grafik mempunyai kekhususan dalam hal jenis data yang ditampilkan.5 

C. Kelebihan dan Kekurangan Media Grafis 

1. Kelebihan Media Grafis 

a. Sifatnya konkrit. 

b. Gambar dapat membatasi ruang dan waktu. 

c. Gambar dapat membatasi keterbatasan pengamatan panca indera kita. 

d. Memperjelas suatu sajian masalah dalam bidang apa saja dan untuk usia berapa saja, 

sehingga dapat mencegah atau membetulkan kesalahan pemahaman. 

e. Media gambar, lebih murah harganya, mudah didapat dan digunakan. 

f. Dapat mempermudah dan mempercepat pemahaman siswa terhadap pesan yang disajikan. 

g. Dapat dilengkapi dengan warna-warna sehingga lebih menarik perhatian siswa. 

                                                           

 
5 A.K.a. Suhadi Mukhan ( Guru IPA SMPN 4 Amuntai, Kalimantan Selatan), http://penelitian 
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2. Kelemahan Media Grafis 

a. Gambar hanya menekankan persepsi indera mata. 

b. Gambar benda yang terlalu komplek kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran. 

c. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.6 

d. Membutuhkan keterampilan khusus dalam pembuatannya, terutama untuk grafis yang lebih 

komplek.7 

Media cetakan dan grafis didalam proses belajar mengajar paling banyak dan paling 

sering digunakan. Media ini termasuk kategori media visual non proyeksi yang berfungsi untuk 

menyalurkan pesan dari pemberi ke penerima pesan (dari guru kepada siswa). Pesan yang 

dituangkan dalam bentuk tulisan, huruf-huruf, gambar-gambar dan symbol. 

Menurut Oemar Hamalik penggunaan media gambar akan efektif apabila gambar 

disesuaikan dengan tingkatan anak, baik dalam hal besarnya gambar, detail, warna, dan latar 

belakang yang perlu untuk penafsiran dijadikan alat untuk pengalaman kreatif untuk 

memperkaya fakta dan memperbaiki kekurang jelasan. Ini merupakan kelebihan media gambar. 

Akan tetapi ada juga kelemahannya yaitu media gambar menjadi tidak efektif apabila terlalu 

sering digunakan dalam satu waktu tertentu. Gambar sebaiknya disusun menurut urutan tertentu 

dan dihubungkan dengan masalah yang luas. Gambar-gambar dapat digunakan untuk suatu 

maksud dalam hubungan dengan suatu pembelajaran, memberikan pengalaman dalam bahasa, 

ilustrasi, menjelaskan konsep-konsep dan sebagainya. 8 
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D. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang bersifat 

kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil kegiatan belajar. pengertian tentang hasil 

belajar sebagaimana diuraikan di atas bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat 

keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah. Adapun secara sederhana, 

yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 

melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seorang yang 

berusaha untuk memperoleh suatu perubahan prilaku yang relative menetap.9  

Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan intruksional, biasanya guru menetapkan 

tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam belajar adalah anak yang berhasil dalam tujuan-tujuan 

pembelajaran atau tujuan intruksional. Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai 

telah sesuai dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi. Selain itu, 

dengan dilakukannya evaluasi atau penilaian dapat dijadikan feedback atau tindak lanjut, atau 

bahkan cara untuk mengukur tingkat penguasaan siswa. Dengan demikian, penilaian hasil 

belajar siswa mencakup segala hal yang dipelajari di sekolah, baik itu menyangkut pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan yang berkaitan dengan mata pelajaran yang diberikan kepada siswa. 10 

 

1. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

                                                                                                                                                                                           
8 Oemar Hamalik, Media Pendidikan, ( Bandung, Citra Aditya Bakti, 1994), h. 66 
 
9 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta : Kencana, 2013), h.4-5 
 
10 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar…, h.6. 

 



Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar secara umum dapat dibedakan 

menjadi dua, yaitu : faktor internal, dan faktor eksternal. Ke dua faktor tersebut memiliki 

pengaruh dalam menentukan hasil belajar, sama halnya pada proses belajar yang juga sama-

sama menentukan kualitas hasil belajar. Menurut Slameto ”ada dua faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar yaitu : faktor intenal dan faktor eksternal.11 

 

a. Faktor internal  

Faktor internal adalah faktor yang ada didalam diri siswa yang sedang dalam kondisi 

belajar. Faktor ini merupakan yang besar pengaruhnya dalam menentukan hasil belajar, adapun 

yang termasuk dalam faktor internal : 

1) Faktor Jasmaniah 

Faktor jasmaniah adalah faktor yang ada dalam diri siswa yang menyangkut kemampuan 

fisik seseorang, seperti : 

a) Kesehatan  

Sehat bearti kondisi keadaan tubuh dalam keadaan baik tanpa adanya penyakit pada 

tubuh. Kesehatan berpengaruh besar pada proses belajar siswa. Tubuh yang sehat akan mudah 

dalam menerima suatu pembelajaran sebaliknya, ketika tubuh dalam kondisi sakit, maka 

konsentrasi siswa akan terganggu dalam menerima pelajaran.  

b) Cacat Tubuh 

Cacat tubuh juga merupakan suatu hambatan ketika dalam menerima pembelajaran. 

Siswa akan kesulitan dalam menjalani proses pembelajaran. Untuk hal ini, dapat disiasati 

                                                           

 
11 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), h.54. 



dengan memberikan fasilitas lebih kepada penderitan cacat terkait dengan kekurangan yang 

dideritanya.  

2) Faktor Psikologi 

Faktor psikologi adalah merupakan gejala yang dialami seseorang. Adapun yang 

termasuk ke dalam faktor psikologi adalah sebagai berikut : 

a) Intelegensi  

Intelegensi atau bakat adalah merupakan faktor yang amat menentukan tingkat 

keberhasilan siswa. Penjelasan tersebut diperkuat oleh pendapat Purwato yaitu: ”bakat dalam 

hal ini lebih dekat pengertiannya dengan atitude yang bearti kecakapan pembawaan yaitu 

mengenai kesanggupan-kesanggupan (potensi-potensi) tertentu”.12 

Intelegensi dapat diartikan sebagai kemampuan bawaan diri seseorang ataupun bakat 

yang dimiliki seseorang sejak lahir. Purwanto menyatakan “kemampuan seseorang sejak lahir 

yang memungkinkan seseorang berbuat dengan cara tertentu.13 Dengan demikian, intelegensi 

seseorang yang dibawa sejak lahir akan menentukan tingkat kemampuan seseorang.  

b) Minat  

Minat berperan juga dalam menentukan hasil belajar seseorang, dengan minat yang kuat 

bearti seseorang tersebut berupaya keras untuk mewujudkannya. 

c) Perhatian  

                                                           

 
12 Ngalim M. Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Rajawali, 1986), h.28. 
 
13 Ngalim M. Purwanto, Psikologi…,h.59. 
 



Perhatian merupakan konsentrasi yang tinggi yang tertuju pada suatu objek tertentu. 

Pernyataan tersebut senada dengan yang diungkapkan Slameto yaitu: “keakifan jiwa yang 

dipertinggi, jiwa itupun semata-mata tertuju pada suatu objek atausekumpulan objek”.14 

d) Kematangan  

Kematangan adalah suatu kondisi tubuh seseorang sudah siap untuk melaksanakan proses 

pembelajaran. Apabila kematangan diri seorang sudah optimal, maka pembelajaran akan lebih 

mudah tersampaikan.  

e) Faktor Kelelahan  

Kelelahan merupakan suatu hal uang pasti dialami sesorang. Baik itu kelelahan dari segi 

jasmani ataupun kelelahan rohani. Kelelahan jasmani adalah kelelahan yang berupa fisik atau 

badan, sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dari tingkah laku seseorang tersebut seperti: 

bosan, gelisah yang menyebabkan dorongan belajar berkurang.  

b. Faktor Eksternal 

 Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar diri siswa. Adapun yang termasuk dalam 

faktor eksternal : 

1) Faktor Keluarga 

 Keluarga merupakan tempat yang paling banyak mengisi hari-hari seorang anak. Dan di 

keluarga pula anak mendapat pendidikan pertama kali. Pendidikan dalam keluarga inilah yang 

merupakan pembentuk awal kepribadian siswa. Baik itu dari segi cara orang mendidik, relasi 

antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi, pengertian orang tua, dan latar 

belakang kebudayaan dan lain-lain.  

2) Faktor Sekolah 

                                                           

 
14 Slameto, Belajar…,h. 58. 



a) Metode Mengajar 

 Metode mengajar adalah suatu cara yang dipergunakan guru untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan.15 Jadi untuk dapat mewujudkan tujuan yang telah direncanakan maka seorang 

guru perlu menggunakan metode-metode yang tepat. Pemilihan metode yang tepat dan sesuai 

dengan materi akan membuat siswa tertarik dan tercapainya tujuan belajar.  

b) Relasi Antara Guru dengan Siswa 

 Guru dan siswa dapat dikatakan sebagai penyalur dan penerima, apabila hubungan antara 

kedua hal tersebut berjalan baik secara tidak langsung proses pembelajaran akan berjalan dengan 

baik pula. Sebaliknya, apabila relasi antara keduanya jelek, maka mereka akan saling menolak 

dan suatu pembelajaran tidak berjalan secara maksimal.  

c) Alat Peraga dan Media Pembelajaran 

 Alat peraga dengan cara belajar sangat erat hubungannya, hal ini dikarenakan alat peraga 

yang digunakan guru akan memperlancar siswa dalam memahami suatu materi.  

3) Faktor Masyarakat 

 Selain keluarga dan sekolah, lingkungan masyarakat memiliki pengaruh besar terhadap 

hasil belajar siswa. Kegiatan-kegiatan siswa dalam masyarakat seperti: teman bergaul, kondisi 

lingkungan, sosial budaya dan bentuk kehidupan masyarakat secara tidak langsung akan 

mempengaruhi kepribadian anak itu sendiri.  

 

E. Materi 

                                                           

 
15 Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Rineka Cipta, 1997), h.153. 



Materi ini merupakan materi yang terdapat kelas IV pada semester ganjil. Adapun materi 

yang akan diterapkan adalah terdapat pada tema 3 peduli terhadap makhluk hidup pada subtema 

ke-1 hewan dan tumbuhan dilingkungan rumahku. 

 

 

 

1. Ciri-ciri Burung Merpati  

Bagian-bagian tubuh burung yaitu : paruh, mata, lubang hidung, lubang telinga, perut, 

sayap, cakar, ekor, kloaka dan bulu. Untuk fungsi masing-masing bagian tubuh burung adalah 

sebagai berikut : 

a) Paruh berfungsi untuk mengoyak makanan, mematuk makanan, dan memecah makanan.  

b) Mata burung berfungsi untuk melihat 

c) Lubang hidung berfungsi untuk saluran napas 

d) Lubang telinga berfungsi untuk pendengaran 

e) Perut burung berisi sistem pencernaan berfungsi untuk mencerna makanan 

f) Sayap burung berfungsi untuk terbang 

g) Cakar burung berfungsi untuk mencengkram mangsa, berjalan ditanah, mengorek tanah, 

dan bertengkar dipohon 

h) Ekor burung berfungsi untuk membantu mengontrol saat terbang 

i) Kloaka merupakan lubang pengeluaran sisa makanan pada burung 

j) Bulu burung berfungsi untuk melindungi burung dari panas dan dingin  

 

2.  Serangga dan Laba-laba 



Hewan merupakan makhluk hidup yang mampu beradaptasi di berbagai lingkungan. 

Hewan dapat hidup dilaut, air tawar, kutub dan padang pasir (guru). Hewan ada yang memakan 

hewan lainnya, ada juga yang memakan tumbuhan. Hewan menampilkan stuktur, peran dan 

aktivitas yang bervariasi. Mereka dapat ditemukan dalam ukuran, warna dan bentuk tubuh yang 

mengagumkan. Berikut penjelasan dari beberapa hewan yaitu : 

a. Serangga  

Serangga adalah kelompok utama dari hewan beruas yang bertungkai enam (tiga pasang); 

karena itulah mereka disebut pula Hexapoda (dari bahasa Yunani yang berarti "berkaki enam"). 

 Kajian mengenai peri kehidupan serangga disebut entomologi. Serangga termasuk dalam kelas 

insekta yang dibagi lagi menjadi 29 ordo(misalnya semut, lebah, dan tabuhan), dan misalnya 

kupu-kupu dan ngengat. Kelompok Apterigota terdiri dari 4 ordo karena semua serangga 

dewasanya tidak memiliki sayap, dan 25 ordo lainnya termasuk dalam kelompok Pterigota 

karena memiliki sayap . Serangga merupakan hewan beruas dengan tingkat adaptasi yang sangat 

tinggi. Ukuran serangga relatif kecil dan pertama kali sukses berkolonisasi di bumi. 

Serangga ada beberapa jenis makanan yang sering ditemukan, yakni jenis karnivora dan 

ada juga herbivore. Salah satu contoh serangga adalah kupu-kupu. Kupu-kupu termasuk jenis 

serangga dalam pengkelasannya di kelompokan sebagai order Lepidoptera. Kupu kupu termasuk 

hewan yang membantu penyerbukan tumbuh-tumbuhan yang di sebut dengan polinator.Kupu-

kupu hidup hampir di seluruh penjuru dunia. Sama seperti serangga lainnya, kupu-kupu memiliki 

tiga bagian tubuh dan sepasang antena. liputi dengan. berikut gambar kupu-kupu : 

             Gambar 2.1 



     

       Sumber buku Guru kelas IV SD 

Terdapat beberapa ciri-ciri kupu yaitu : 

1) Bagian kepala, pada kepala kupu-kupu terdapat mata, mulut dan sepasang antena sebagai alat 

sensor. Kupu kupu memiliki mulut yang berbentuk tabung menggulung (seperti belalai) yang 

berfungsi untuk mengambil sari bunga  

2) Bagian dada, pada bagian dada kupu-kupu terdapat tiga pasang kaki dan empat buah sayap. 

Pada dada terdapat otot-otot untuk menggerakan kaki dan sayap. 

3) Bagian perut (abodemen). Jantung, sistem pencernaan dan organ kelamin juga terdapat pada 

bagian ini. 

 

b. Laba laba  

Laba-laba merupakan hewan pemangsa (karnivora), bahkan kadang-kadang kanibal. 

Mangsa utamanya adalah serangga. Hampir semua jenis laba-laba, dengan perkecualian sekitar 

150 spesies dari suku Uloboridae dan Holarchaeidae, dan subordo Mesothelae, mampu 

menginjeksikan bisa melalui sepasang taringnya kepada musuh atau mangsanya. Meski 

demikian, dari puluhan ribu spesies yang ada, hanya sekitar 200 spesies yang gigitannya dapat 

membahayakan manusia. 

Tidak semua laba-laba membuat jaring untuk menangkap mangsa, akan tetapi semuanya 

mampu menghasilkan benang sutera –yakni helaian serat protein yang tipis namun kuat– dari 



kelenjar (disebut spinneret) yang terletak di bagian belakang tubuhnya. Serat sutera ini amat 

berguna untuk membantu pergerakan laba-laba, berayun dari satu tempat ke tempat lain, 

menjerat mangsa, membuat kantung telur, melindungi lubang sarang, dan lain-

lain.Serangga (disebut pula Insecta, dibaca “insekta”) adalah kelompok utama dari hewan beruas 

(Arthropoda) yang bertungkai enam (tiga pasang); karena itulah mereka disebut 

pula Hexapoda (dari bahasa Yunani yang berarti “berkaki enam”) 

Gambar 2.2 

                           

                                Sumber buku Guru kelas IV SD 

 

1) Membuat Jaring 

Laba-laba dapat membuat jaring yang berasal dari air liurnya yang sangat lengket. 

Sehingga dapat menjebak mangsanya yang berupa serangga kecil yang berjalan melewati 

jaringnya. Dengan demikian, laba-laba dapat dengan mudah menangkap mangsanya. 

2) “Mulut” Berbentuk Seperti Alat Penghisap 

Laba-laba tidak memiliki mulut ataupun gigi. Ia memangsa mangsanya dengan cara 

menghisap cairan tubuh mangsanya. Laba-laba memiliki “mulut” yang berfungsi seperti alat 

penghisap. 



3) Indera Peraba pada Kakinya yang Sensitif 

Kebanyakan laba-laba memiliki penglihatan yang buruk. Sehingga untuk mengetahui 

apakah ada mangsa yang sudah terperangkap di jaringnya, ia menggunakan indra peraba pada 

kakinya untuk mendeteksi getaran pada jaringnya. 

4) Hanya Memiliki Dua Segmen Tubuh 

Laba-laba hanya memiliki dua segmen tubuh tidak seperti serangga lain yang memiliki 

tiga segmen tubuh. Dua segmen itu adalah (kepala dan dada) dan (perut).Serangga merupakan 

hewan beruas dengan tingkat adaptasi yang sangat tinggi. Ukuran serangga relatif kecil dan 

pertama kali sukses berkolonisasi di bumi. 

 

c. Perbedaan Serangga dengan Laba-laba 

  Mulanya laba-laba memiliki 8 kaki sedangkan serangga hanya 6 saja. Serangga memiliki 

3 bagian tubuh yang berbeda, kepala, dada, dan perut. Seperti halnya diatas, perbedaan yang 

menarik lainnya termasuk mata. Laba-laba memiliki mata sederhana sementara serangga 

memiliki mata majemuk. Laba-laba memiliki rahang menusuk sementara serangga memiliki 

rahang yang lebih cocok untuk mengunyah. Semua laba-laba dapat membuat benang sutra 

walaupun tidak semua jaring laba-laba merajut. Sementara serangga paling tidak dapat. Laba-

laba tidak terbang dimana banyak seranggamemiliki sayap yang memungkinkan mereka untuk 

melakukannya. 

 

3. Bagian - bagian Pada Tumbuhan 
 
                                                      Gambar 2.3 



 
                           Sumber buku Guru kelas IV SD 

a. Akar 

Akar adalah bagian tumbuhan yang umumnya berada di dalam tanah. Untuk beberapa 

jenis tumbuhan, akar juga terdapat di atas tanah bahkan menggantung. Akar berfungsi sebagai 

bagian yang mengokohkan tumbuhan. Jika tumbuhan tidak memiliki akar, tumbuhan akan 

mudah dicabut, mudah roboh ketika diterpa angin, atau hanyut terbawa air ketika turun hujan. 

Zat-zat mineral dan air yang dibutuhkan untuk membuat makanan diserap oleh akar dari dalam 

tanah. Namun, pada beberapa tumbuhan tertentu, akar tidak hanya berfungsi menyerap air dan 

mineral, tetapi juga berfungsi sebagai penyimpanan cadangan makanan, misalnya pada beberapa 

tumbuhan umbi-umbian. 

 

b. Bunga 

Bunga merupakan alat perkembangbiakan secara kawin pada tumbuhan. Bagian-bagian bunga 

meliputi tangkai, mahkota, kelopak, benang sari dan putik. Benang sari berfungsi sebagai alat 

kelamin jantan dan putik berfungsi sebagai alat kelamin betina. Berikut bagian-bagian bunga : 

Gambar 2.4 



                                

Sumber buku Guru kelas IV SD 

1. Tangkai bunga merupakan bagian yang berada pada bagian bawah bunga Tangkai ini 

berperan sebagai penopang bunga dan sebagai penyambung antara bunga dan batang atau 

ranting. 

2. Kelopak bunga, merupakan bagian bunga yang paling luar. Kelopak biasanya berwarna 

hijau seperti daun atau berwarna warni seperti mahkota. 

3. Mahkota bunga, terletak di sebelah dalam kelopak dan biasanya mempunyai warna yang 

beraneka ragam. Mahkota bunga berguna untuk menarik serangga lain untuk datang 

membantu penyerbukan. 

4. Benang sari, merupakan alat kelamin jantan yang terdiri dari tangkai sari dan kepala sari. 

Benang sari biasanya terletak di tengah-tengah mahkota bunga. 

5. Putik, merupakan alat kelamin betina. Pada dasar putik terdapat bagian yang akan 

menjadi buah dan biji. 

Berdasarkan bagian-bagian yang dimiliki bunga dibedakan menjadi: 

a) bunga lengkap yaitu bunga yang  memiliki kelopak bunga, mahkota bunga, putik, dan 

benang sari 



b) bunga tak lengkap yaitu bunga yang  tidak memiliki salah satu bagian kelopak bunga, 

mahkota bunga, putik, atau benang sari 

c) bunga sempurna yaitu  bunga yang memiliki benang sari dan putik 

d) bunga tak sempurna yaitu  bunga yang hanya memiliki putik atau benang sari saja. 

c. Daun 

Daun banyak mengandung zat warna hijau yang disebut klorofil. Daun dibedakan 

menjadi daun tunggal dan daun majemuk. Berdasarkan susunannya, tulang daun ada yang 

menyirip (mangga dan jambu), menjari (singkong), dan sejajar (jagung. tebu, padi, dan alang-

alang). 

                                    Gambar 2.5 

                          

                        Sumber buku Guru kelas IV SD 

Fungsi daun yaitu : 

1. Untuk fotosintesis, penguapan air, 

2. Pengeluaran air berupa tetesan, dan 

3. Alat pernapasan tumbuhan. 

d. Batang 

Gambar 3.6 



 

Sumber buku Guru kelas IV SD 

Batang  merupakan bagian tubuh tumbuhan yang ada di atas tanah, serta tempat 

melekatnya daun, bunga dan buah. Fungsi batang yaitu : 

1. Untuk penyokong tubuh tumbuhan, 

2. Mengangkut zat makanan ke seluruh tubuh tumbuhan, 

3. Mengangkut air dan mineral dari akar ke daun, serta zat makanan hasil fotosintesis ke 

seluruh bagian tubuh. 

e. Buah 

Buah ada yang berdaging, contohnya buah mangga dan buah apel. Buah terdiri atas 

daging buah dan biji. Biji merupakan hasil dari pembuahan yang terjadi akibat penyerbukan 

antara serbuk sari dan putik. Biji itu berkeping. Biji ada yang berkeping satu dan ada yang 

berkeping dua. Biji berkeping satu disebut monokotil. 

 

F. Penerapan Media Grafis Pada Materi Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku 
 
 

Penerapan adalah kata bahasa Indonesia yang bearti mempraktekkan sesuatu untuk 

mencapai tujuan yang dapat membawakan hasil.16 Penerapan media pembelajaran adalah 

mempraktekkan sebuah media pembelajaran untuk menilai jalannya proses dan hasil 

                                                           

 
16 Depdiknas, kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1992), h.19 



pembelajaran. Jadi penerapan yang dimaksud adalah perihal mempraktekkan atau menggunakan 

media grafis dalam proses mengajar pada tema 3 yaitu hewan dan tumbuhan di lingkungan 

rumahku. Dalam penelitian ini penulis menggunakan media grafis berupa media gambar.  

Adapun langkah-langkah penerapan media grafis pada materi hewan dan tumbuhan di 

lingkungan rumahku  adalah sebagai berikut : 

1. Mempersiapkan bahan dan topik materi  hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahku 

yang disesuaikan dengan pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Memperlihatkan gambar-gambar hewan dan tumbuhan yang sering  dijumpai di 

lingkungan rumah 

3. Guru mengarahkan perhatian siswa pada gambar sambil mengajukan pertanyaan kepada 

siswa secara satu persatu.  

4. Menjelaskan pengertian hewan dan tumbuhan serta menjelaskan ciri-ciri yang terdapat 

pada hewan dan tumbuhan tersebut . 

5. Guru membagikan gambar hewan dan tumbuhan yang belum sempurna  berupa LKS. 

6. Siswa melengkapi gambar tersebut dan menyebutkan nama hewan dan tumbuhan yang 

mereka lengkapi  serta menjelaskan ciri-ciri hewan dan tumbuhan tersebut.Siswa 

mempresentasikan hasil kerja mereka di depan kelas.  

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian  

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara berkeseimbangan.1 Ciri 

penting dari PTK adalah adanya upaya untuk memecahkan masalah di kelas, yang dilakukan 

oleh guru kelas dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktis 

pembelajaran.2 

Dapat dikatakan bahwa semua penelitian bertujuan untuk memecahkan suatu masalah, 

namun khusus PTK di samping tujuan tersebut, tujuan utama PTK adalah untuk perbaikan dan 

peningkatan layanan professional guru dalam menangani proses belajar mengajar.3 Untuk 

mewujudkan hal tersebut, terdapat empat aspek yang merupakan unsur untuk membentuk sebuah 

siklus.4 

 

 

Empat aspek dalam penelitian tindakan kelas yaitu : 

1. Perencanaan, yaitu merumuskan masalah, menetukan tujuan dan penelitian serta 

membuat rencana tindakan. 
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 Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas ( Untuk Guru ), Bandung : Yrama Widya, 2009 ), h. 18. 
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 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas , ( Jakarta :Bumi Aksara , 2011 ), h. 20.  

 



2. Tindakan, yaitu tindakan yang dilakukan sebagai upaya perubahan yang dilakukan. 

3. Observasi, yaitu kegiatan pengumpulan data yang berupa proses perubahan data yang 

berupa perubahan kinerja proses belajar mengajar (PBM ).  

4. Refleksi, yaitu mengingat dan merenungkan suatu yang dilakukan. 

Adapun langkah-langkah perencanaan penelitian tindakan kelas dapat disajikan dalam 

bentuk siklus berikut : 

  

    

 

 

  

 

     

 

 

Gambar 2 : Bagan  Langkah Perencanaan Penelitian Model Kemmis5 

Adapun langkah-langkah atau persiapan yang harus dilakukan juga merupakan 

komponen pokok dalam melakukan penelitian tindakan kelas. 

1. Perencanaan  

Persiapan-persiapan yang dilakukan sebelum melakukan penelitian adalah sebagai berikut : 

a. Melakukan kegiatan pra observasi untuk mengumpulkan fakta-fakta lapangan guna 

memastikan adanya masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran yang berlangsung 

selama ini. 
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b. Menentukan kelas yang akan dijadikan sampel secara acak. 

c. Menetapkan materi yang akan diajarkan. 

d. Menentukan jumlah siklus yang akan dilakukan. 

e. Menyusun perangkat pembelajaran untuk masing-masing siklus yaitu RPP dan LKS. 

f. Mempersiapkan fasilitas yang akan digunakan dalam pembelajaran. 

g. Menyusun instrumen yang akan digunakan, berupa lembar observasi guru dan lembar 

keaktifan siswa dan format penilaian siswa. 

h. Membuat alat evaluasa berupa soal tes beserta kunci jawaban. 

i. Menyusun daftar nilai untuk soal tes. 

 

2. Pelaksanaan  

Langkah kedua yang perlu diperhatikan adalah tindakan, yaitu pelaksanaan yang 

merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan sesuai dengan perencanaan. Pembelajaran 

menggunakan media grafis untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV MIN 3 Aceh Besar. 

Melalui langkah-langkah pembelajaran yang telah disusun dalam RPP. Langkah-langkah tersebut 

adalah sebagai berikut.  

a. Menjelaskan materi yang akan dipelajar. 

b. Tanya jawab tentang materi. 

c. Siswa mendengarkan penjelasan tentang hewan dan tumbuhan dilingkungan  sekitar rumah. 

d. Guru meminta siswa untuk membentuk kelompok, masing-masing 4 siswa dalam satu 

kelompok 

e. Guru menberikan gambar yang berkaitan dengan hewan dan tumbuhan di sekitar rumah. 



f. Siswa menyebutkan nama-nama hewan dan tumbuhan yang diberikan guru dan menjelaskan 

ciri-ciri gambar tersebut. 

g. Guru membagikan gambar yang belum sempurna kepada setiap kelompok  

h. Siswa berdiskusi untuk menyempurnakan gambar tersebut. 

i. Siswa menempelkan gambar pada selembar kertas dan membuat tulisan hasil diskusi 

kelompok pada kertas tersebut. (Berupa LKS) 

j. Salah satu siswa dari kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. 

Sementara kelompok pendengar menyimak, mengoreksi yang kurang lengkap. 

k. Mempersilahkan kelompok pendengar untuk bergantian mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok. 

l. Guru memberikan pujian terhadap hasil diskusi kelompok yang telah dipresentasikan.  

m. Guru merangkum hasil diskusi kelompok yang sudah dipresentasikan. 

 

3. Pengamatan  

          Tahap ini berupa kegiatan pengamatan yang oleh pengamat yaitu guru pengamatan ini 

dilakukan bersamaan dengan saat proses tindakan dilaksanakan. Guru pengamat diharapkan 

dapat menulis semua hal yang dianggap masih kurang dalam proses tindakan yang dilakukan 

oleh pelaksana  tindakan yaitu peneliti sendiri. Hal ini dilakukan agar memperoleh data yang 

akurat untuk perbaikan siklus berikutnya. 

4. Refleksi   

   Tahap ke-4 merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan. 

kegiatan refleksi ini sangat tepat dilakukan setelah selesai pelaksanaan pembelajaran. Antara 



guru pengamat dengan guru pelaksana (peneliti) melakukan diskusi tentang pelaksanaan 

pembelajaran, serta mengevaluasi apa-apa saja yang dianggap masih kurang sehingga dapat 

diperbaiki pada saat pembelajaran berikutnya.  

B. Subjek Penelitian  

Penelitian ini bersifat tindakan kelas (Action Research), maka tidak perlu adanya populasi 

dan sampel, hanya perlu ditentukan subjek penelitian yang dilakukan pada kelas yang diberi 

perlakuan. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV MIN 3 Aceh Besar dengan 

jumlah siswa 35 orang. Tujuan pemilihan kelas tersebut dikarenakan berdasarkan hasil 

pengamatan oleh guru disekolah tersebut bahwa, rendahnya penguasaan siswa terhadap tema 

peduli terhadap makhluk hidup, dikarenakan kurang dalam penggunaan media pada saat proses 

pembelajaran. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data penelitian yang dapat peneliti gunakan dalam   

penelitian ini adalah 

1. Observasi (pengamatan) 

 Observasi yaitu mengumpulkan data dengan cara mengamati langsung terhadap objek 

yang akan diteliti. Lembar observasi yang digunakan dalam penelitin ini adalah lembar 

observasi aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dan lembar observasi aktivitas siswa 

selama pembelajaran. Lembar observasi diberikan pada  saat jam pelajaran akan dimulai dan 

diisi pada setiap proses pembelajaran berlangsung sampai selesai. Lembar observasi ini 

bertujuan untuk melihat keadaan guru dan siswa selama pembelajaran. 



 

 

2. Tes 

Tes adalah pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan 

pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.6 

 

D. Instrument Penelitian 

Sebelum melaksanakan penelitian di lapangan, peneliti terlebih dahulu menyiapkan 

instrumen-instrumen penelitian. Instrumen penelitian merupakan salah satu perangkat yang 

digunakan dalam mencari sebuah jawaban pada suatu penelitian.  

Berikut ini merupakan uraian macam-macam instrumen yang digunakan oleh peneliti, 

antara lain:  

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan 3 buah RPP, yang setiap RPP menggunakan 

LKS dan kuis. RPP disusun berdasarkan pada Kurikulum 2013. 

 

2. Lembar Observasi  

Lembar observasi adalah lembar pengamatan untuk melihat seberapa jauh efek tindakan 

yang telah mencapai tujuan. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mengamati 

aktivitas siswa dan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Lembar observasi yang 

peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu lembar pengamatan yang berupa cek list yang terdiri 
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dari beberapa item yang menyangkut aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung 

dan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. 

3. Perangkat Tes  

Perangkat tes berfungsi sebagai alat untuk mengukur kemampuan siswa terhadap materi 

yang dipelajari. 

 

E. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu penelitian. Karena 

pada tahap ini hasil penelitian dapat dirumuskan setelah semua data terkumpul. Adapun teknik 

analisis data untuk masing-masing data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Aktifitas Guru Dan Siswa  

Data aktifitas guru dan siswa diperoleh lembar pengamatan yang diisi selama proses 

pembelajaran berlangsung. Data aktifitas ini berguna untuk mengetahui bagaimana aktifitas guru 

dan siswa dalam pembelajaran yang diterapkan media grafis. Kemudian data dianalisis dengan 

menggunakan rumus persentase sebagai berikut : 

     P= 	
�

�
	 ×100% 

Keterangan : 

P : Angka persentase  

F : Frekuensi aktifitas guru dan siswa yang muncul  

N : Jumlah aktifitas seluruhnya.7 

 

Tabel 3.1 Katagori Kriteria Penelitian Hasil Pengamatan Aktifitas Guru dan Siswa. 
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No Nilai % Katagori Penilaian 

1. 80-100 Baik sekali 

2. 66-79 Baik 

3. 56-65 Cukup 

4. 40-55 Kurang 

5. 30-39 Gagal 

 

2. Analisis Tes Hasil Belajar Siswa 

Analisis tes hasil belajar siswa dilakukan untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil 

belajar melalui penerapan media grafis. Untuk mengetahui ketuntasan nilai belajar siswa kelas 

IV MIN 3 Aceh Besar melalui penggunaan media Grafis dianalisis secara klasikal yaitu dengan 

menggunakan rumus persentasi:  

   P=
���	
ℎ	���
	�
��	����
�

	���	
ℎ	���
	����	���ℎ
�	
	 × 100% 

Siswa dianggap tuntas jika memiliki daya suap  > 60 dan hasil belajar dikatakan tuntas 

secara klasikal jika 85% dari siswa yang tuntas yang memperoleh nilai > 60. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 3 Aceh Besar yang berada di Gampong Miruk Taman 

Jln. Lambaro Angan Kecamatan Darussalam. MIN 3 Aceh Besar ini mempunyai gedung 

permanen dengan jumlah ruangan kelas sebanyak 16 ruangan. Di antaranya terdapat tiga ruangan 

kelas I, tiga ruangan kelas II, tiga ruangan kelas III, tiga ruangan kelas IV, dua ruangan kelas IV 

dan dua ruangan kelas IV. Penelitian ini dilaksanakan pada kelas IV semester ganjil tahun 

pelajaran 2017/2018 pada tema “ Peduli Terhadap Makhluk Hidup”.  

B. Deskripsi hasil penelitian 

Proses belajar mengajar dilakukan selama 5 hari, yaitu dari tanggal 5 Januari 2018 

sampai 10 Januari 2018. Pada hari pertama melakukan penelitian, peneliti tidak langsung 

melangsungkan pembelajaran akan tetapi  memberikan pretes terlebih dahulu kepada siswa, yaitu 

tentang materi lingkaran. Jumlah siswa dalam kelas IV ini adalah 35 siswa. Pretes dilakukan 

pada tanggal 5 Januari 2018. Tes ini diberikan untuk mengetahui pengetahuan awal yang dimiliki 

siswa. Adapun hasil pretest dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah berikut: 

 

 

Tabel 4.1 Skor Hasil Pretest Siswa 

No Nama Siswa Skor Keterangan 
1 X 1 50 Tidak Tuntas 

2 X 2 70 Tuntas  



3 X 3 60 Tidak Tuntas 

4 X 4 70 Tuntas  

5 X 5 70 Tuntas 
6 X 6 40 Tidak Tuntas 

7 X 7 20 Tuntas 
8 X 8 60 Tidak Tuntas 

9 X 9 50 Tuntas 
10 X 10 20 Tidak Tuntas 
11 X 11 80 Tuntas 
12 X 12 30 Tidak Tuntas 
13 X 13 85  Tuntas 
14 X 14 80  Tuntas 
15 X 15 85  Tuntas 
16 X 16 90  Tuntas 
17 X 17 85 Tuntas 
18 X 18 50 Tidak Tuntas 
19 X 19 85 Tuntas 
20 X 20 90 Tuntas  
21 X 21 95 Tuntas  
22 X 22 60 Tidak Tuntas 

  23 X 23 20 Tidak Tuntas 
  24 X 24 70 Tuntas 
  25 X 25 35 Tidak Tuntas 
  26 X 26 50 Tidak Tuntas 
  27 X 27 60 Tidak Tuntas 
  28 X 28 85 Tuntas 
  29 X 29 30 Tidak Tuntas 
  30 X 30 50 Tidak Tuntas 
  31 X 31 70 Tuntas 
  32 X 32 20 Tidak Tuntas 
  33 X 33 40 Tidak Tuntas 
  34 X 34 90 Tuntas 
  35 X 35 70 Tuntas 

   Sumber: Hasil Penelitian MIN 3 Aceh Besar, 5 Januari 2018 

Ketuntasan	Klasikal =
Jumlah	siswa	yang	tuntas

Jumlah	total	siswa
× 100% 

 Ketuntasan	Klasikal =
��

��
=	× 	100% = 45,71% 

 



Keterangan 

1   : Kurang   : 30-39 
2   : Cukup   : 40-59 
3   : Baik       : 60-79 
4   : Baik sekali : 80-100 
 

Berdasarkan tabel 4,1 di atas terlihat bahwa hanya 16 siswa (45,71%) yang tuntas belajar 

pada materi lingkaran,sedangkan 19 siswa (54,28%) lainnya yang belum tuntas. Berdasarkan 

KKM yang ditetapkan yaitu 70, ini berarti kemampuan siswa secara klasikal belum mencapai 

80%. Maka untuk siklus I guru harus mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

Lembar Kerja Siswa (LKS), Instrumen Tes, Lembar Obsevasi Kemampuan Guru dan lembar 

observasi kemampuan siswa. 

1. Siklus I 

Siklus I terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap 

pengamatan, dan refleksi 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan beberapa hal, yaitu Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP I) dengan mengacu pada silabus. Selain itu, peneliti juga menyiapkan alat 

dan media pembelajaran yang dibutuhkan dalam pembelajaran, seperti  RPP, Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD), kuis,lembar observasi Kemampuan guru mengelola Pembelajaran dan 

lembar observasi kemampuan siswa yang semuanya dapat dilihat pada lampiran. 

 

b. Tahap Pelaksanaan (Tindakan) 

 Tahap pelaksanaan (tindakan) RPP I, dilakukan pada tanggal 6 Januari  2018. Kegiatan 

pembelajaran dibagi ke dalam tiga tahap, yaitu pendahuluan (kegiatan awal), kegiatan inti dan 

kegiatan akhir (penutup).Tahap-tahap tersebut sesuai dengan RPP I (terlampir). 



 Kegiatan pembelajaran pada tahap pendahuluan diawali dengan memberikan salam, 

kemudian guru mengkondisikan kelas dengan cara duduk yang baik. Guru melakukan apersepsi 

dengan menanyakan materi yang dipelajari sebelumnya. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran, serta cara penilaian selama proses pembelajaran berlangsung.  

 Tahap selanjutnya yaitu kegiatan inti, pada tahap ini guru menjelaskan bagaimana 

belajar dengan menggunakan media grafis (gambar), kemudian guru menyuruh siswa 

memperhatikan gambar burung merpati yang ditempel di papan tulis. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa melakukan tanya jawab mengenai gambar merpati dan ciri-ciri burung 

merpati yang ditempel di papan tulis. Guru menjelaskan gambar burung merpati yang ditempel 

di papan tulis. Guru membagikan LKPD I kepada masing-masing kelompok. Guru meminta 

siswa untuk menyelesaikan soal dalam  LKPD I. Guru berkeliling mengawasi masing-masing 

kelompok sambil mengevaluasi proses pembelajaran jika ada siswa yang ribut atau mengerjakan 

aktivitas yang tidak relevan  dengan pembelajaran. Kemudian guru mempersilahkan tiap 

perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil LKPD yang telah dikerjakan. 

 Pada kegiatan akhir guru dan siswa menyimpulkan mengenai materi yang sudah 

dipelajari. Guru memberikan evaluasi, melakukan refleksi, penguatan, memberikan pesan moral 

dan menutup pembelajaran dengan salam. 

c.  Tahap Pengamatan (Observasi) 

Selama proses kegiatan pembelajaran siklus 1 dilakukan Observasi tahap kemampuan 

guru mengelola pembelajaran serta mencatat semua hal-hal yang terjadi selama pelaksanaan 

pembelajaran berlangsung.Observasi dilakukan untuk dijadikan bahan masukan dan refleksi 

sebagai penyempurnaan pada tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2: Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dalam mengelola Pembelajaran pada siklus I 



N
o Aspek yang diamati 

Nilai  
1 2 3 4 

1. Pendahuluan 
1. Guru memasuki kelas dan mengucapkan  

salam 

   � 

2. Guru mengkondisikan siswa-siswa agar siap 
untuk mengikuti proses pembelajaran. 

  �  

3. Guru menanyakan kabar siswa.    � 

4. Guru menggali informasi tentang 
pembelajaran minggu lalu (apersepsi) 

 �   

 5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
hari ini  

 �   

2. Kegiatan Inti 
6. Guru memperlihatkan gambar merpati 

 

  �  

7. Guru menjelaskan tentang gambar dan apa 
yang akan mereka pelajari 

8. Guru meminta siswa untuk menyebutkan 
bagian tubuh burung merpati 
 

 � 
 
 
� 

  

9. Guru menanyakan fungsi-fungsi dari tubuh 
burung merpati       

  
� 

 

 10. Guru menjelaskan tentang fungsi-fungsi dari 
tubuh merpati  

 
� 

  

 11. Guru meminta siswa untuk membentuk 5 
kelompok. 

 
� 

 
 

� 

12. Guru membagikan LKPD kepada setiap 
kelompok 

  
� 

 
 

13. Guru menjelaskan cara mengerjakan LKPD  �   
 
 

14. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya. 

  
� 

 

15. Guru menyuruh siswa setiap kelompok 
masing-masing membacakan hasil kerja 
kelompoknya di depan kelompok 
(mengkomunikasikan) 

  
� 

 

16. Guru memberikan pujian terhadap hasil 
diskusi kelompok yang telah berlangsung. 

 
 

� 

  

17. Guru melakukan tanya jawab tentang apa 
saja yang belum dimengerti siswa tentang 
materi pembelajaran hari ini. 

 
 

� 

  



3. Kegiatan Penutup 
18. Dengan bimbingan guru, beberapa siswa 

menyimpulkan materi pembelajaran 

  �  

19. Guru memberikan penguatan kembali kepada 
siswa tentang materi pembelajaran hari ini. 

 
� 

 
 

 

20. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa 
secara lisan yang berkaitan dengan materi, 
untuk melihat sejauh mana siswa memahami 
pelajaran (tes) 

 
 

� 

  

21. Guru memberikan refleksi  �   
22. Guru memberi pesan belajar dan pesan 

moral. 
 

� 

�  

23. Guru dan siswa berdoa untuk mengakhiri 
pembelajaran hari ini. 

  � 

24. Guru mengucapkan salam.  �  

Jumlah 62 
Sumber : Hasil Penelitian di MIN 3 Aceh Besar Tahun 2018 

Persentase (%) = 
 !

" 
 ×100% = 64,58% 

Keterangan: 

1 = Gagal  : 0 – 39 

2 = Kurang  : 40 – 55 

3 = Cukup  : 56 – 65 

4 = Baik  : 66 – 79 

5 = Baik sekali  : 80 – 100 

 

Hasil observasi pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran menggunakan 

media grafis pada siklus I mendapatkan skor presentase  64,58%. Berdasarkan kategori 

penelitian presentase 64,58% berada pada kategori cukup. 

Selain observasi terhadap guru, dilakukan observasi terhadap aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran siklus 1. Hasil observasi aktivitas siswa siklus 1 dapat dilihat pada tabel 4.3 

berikut : 

 



 

Tabel 4.3: Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Mengelola Pembelajaran pada Siklus I 

N
o 

Aspek yang diamati 
Nilai  

1 2 3 4 
1. Pendahuluan 

1. Siswa menjawab salam dan berdoa. 
 �   

2. Siswa duduk rapi   �  
3. Siswa menjawab pertanyaan guru  �   
4. Siswa menjawab pertanyaan apresepsi yang 

ditanyakan oleh guru 
 �   

 5. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran   
yang disampaikan oleh guru 

 �   

2. Kegiatan Inti 
6. Siswa mengamati gambar yang yang ada di 

depan. 

 �   

7. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru   �  
8. Siswa menyebutkan bagian tubuh dari 

burung merpati 
  

� 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

9. Siswa memberikan pendapatnya tentang 
fungsi-fungsi dari tubuh serangga dan laba-
laba. 

  
 

� 

  

10. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
tentang fungsi-fungsi tubuh merpat 

  
� 

  

11. Siswa membetuk 5 kelompok 
  

� 

  

12. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
cara mengerjakan LKPD 

   
� 

 

13. Siswa bertanya tentang apa yang belum 
dimengerti 

  
� 

  

14. Siswa berdiskusi mengerjakan LKPD 
  

� 

  

15. Siswa menuliskan hasil pengamatannya 
terhadap gambar tersebut.  

  
� 

  

16. Salah satu siswa dari kelompok 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya 
di depan kelas, setiap kelompok 
mendapatkan giliran untuk memprentasikan 
hasil diskusinya berupa LKPD. 
(mengkomunikasikan) 

   
� 

 



3. Kegiatan Penutup 
17. Dengan bimbingan guru, beberapa siswa 

menyimpulkan materi pembelajaran. 

 �   

18. Siswa mendengarkan penguatan yang 
diberikan guru 

 �   

19. Siswa menjawab pertanyaan dari guru   �   

20. Siswa mendengarkan pesan moral yang 
diberikan guru  

  �  

21. Mengajak semua siswa berdo’a (untuk 
mengakhiri kegiatan pembelajaran) 

   
� 

 

22. Siswa menjawab salam    �  

Jumlah 51 

Persentase (%) = 
#$

%%
 ×100% = 57,95% 

Keterangan: 

1 = Gagal  : 0 – 39 

2 = Kurang  : 40 – 55 

3 = Cukup  : 56 – 65 

4 = Baik  : 66 – 79 

5 = Baik sekali  : 80 – 100 

 

Hasil observasi pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran 

menggunakan media grafis pada siklus I mendapatkan skor presentase  57,95%. Berdasarkan 

kategori penelitian presentase 57,95% berada pada kategori cukup 

d. Hasil tes siklus I 

Diakhir proses pembelajaran siklus I, peneliti memberikan soal kuis dalam bentuk essay. 

Hasil jawaban siswa berupa nilai kuis dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.4 Daftar Nilai Hasil Tes Siklus I 

No  Kode Siswa 
  

Hasil tes siklus I Kategori  

1. X 1 40 Tidak Tuntas 
2. X 2 40 Tidak Tuntas 



3. X 3 70 Tuntas 
4. X 4 40 Tidak Tuntas 
5. X 5 80 Tuntas 
6. X 6 60 Tidak Tuntas 
7. X 7 100 Tuntas 
8. X 8 80 Tuntas 
9. X 9 50 Tidak Tuntas 
10. X 10 70 Tuntas 
11. X 11 40 Tidak Tuntas 
12 X 12 100 Tuntas 
13 X 13 80 Tuntas 
14 X 14 40 Tidak Tuntas 
15 X 15 100 Tuntas 
16 X 16 60 Tidak Tuntas 
17 X 17 80 Tuntas 

18 X 18 60 Tidak Tuntas 
19 X 19 60 Tidak Tuntas 
20 X 20  60 Tidak Tuntas 
21 X 21 40 Tidak Tuntas 
22 X 22 40 Tidak Tuntas 
23 X 23 60 Tidak Tuntas 
24 X 24 60 Tidak Tuntas 
25 X 25 80 Tuntas 
26 X 26 70 Tuntas 
27 X 27 40 Tidak Tuntas 
28 X 28 80 Tuntas 
29 X 29 50 Tidak Tuntas 
30 X 30 40 Tidak Tuntas 
31 X 31 40 Tidak Tuntas 
32 X 32 70 Tuntas 
33 X 33 60 Tidak Tuntas 
34 X 34 80 Tuntas 
35 X 35 50 Tidak Tuntas 

Sumber: Hasil Penelitian di MIN 3 Aceh Besar Tahun 2018 

KKM = 
&'()*+	,-,.*	/*01	2'02*,

&'()*+	,-,.*	34,4)'5'+*0
× 100% 

 

=
�6

��
 × 100%   =

7�

��
 × 100% 

 = 40 %     = 60 % 
 

Berdasarkan hasil tes siklus I pada tabel 4.4 di atas diketahui bahwa sebanyak  14 siswa 

(40%) tuntas belajar pada materi bentuk tubuh merpati beserta fungsinya, sedangkan sebanyak 



21 siswa (60%) lainnya yang secara individu masih di bawah KKM di sekolah tersebut. Siswa 

sudah tuntas belajar pada siklus I adalah 40% belum mencapai kriteria ketuntasan klasikal, yaitu 

80% siswa harus mencapai KKM secara individual, sehingga ketuntasan belajar siswa secara 

klasikal untuk siklus I belum berhasil. 

e. Refleksi  

Refleksi adalah kegiatan untuk mengingat dan melihat kembali semua kegiatan dan hasil 

belajar pada kegiatan siklus pembelajaran yang telah dilakukan, untuk menyempurnakan pada 

siklus berikutnya. Adapun hasil refleksi kegiatan pembelajaran siklus I dapat dilihat pada tabel 

4.5 berikut: 

 

Tabel 4.5 : Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus I 
 

No Refleksi   Hasil Temuan Revisi 

1. 
Kemampuan 

guru  

 Tujuan pembelajaran   
kurang sesuai dengan 
materi yang diajarkan 
 

Pertemuan selanjutnya guru akan 
lebih mendalami materi agar 
tujuan pembelajran  yang 
disampaikan sesuai dengan 
materi yang diajarkan. 

  

Kemampuam guru pada 
saat menjelaskan materi 
pembelajaran masih kurang 
dikarenakan suaranya 
kurang tegas. 

Pertemuan selanjutnya guru akan 
menjelaskan materi  dengan 
suara yang besar agar siswa 
mendengar penjelasan dari guru 

kurang mampu 
mengarahkan siswa 
membuat kelompok secara 
tertib.  
 

Pertemuan selanjutnya guru akan 
Memberi hukuman bagi siswa 
yang melangar 
peraturan,hukuman  yang 
diberikan oleh guru seperti 
berdiri di depan kelas 

kurang memberikan pujian 
terhadap hasil kerja 
kelompok siswa 
 

Pertemuan selanjutnya guru akan 
memberi pujian seperti ” bagus 
sekali anak-anak ibu” agar siswa 
lebih bersemangat pada saat 
pembelajaran berlangsung 



kurang dalam memberikan 
penguatan tentang materi 
yang diajarkan karena guru 
masih kurang memahami 
materi 
 
 

Pertemuan selanjutnya guru 
lebih memahami materi agar 
penguatan materi yang 
disampaikan dapat dimengerti 
siswa. 

2. Kemampuan 
siswa  

Siswa masih belum mampu 
menjawab pertanyaan dari 
guru 

Pertemuan selanjutnya guru akan 
menggali lebih dalam 
pengetahuan siswa dan memberi 
nilai lebih kepada siswa untuk 
mendorong siswa semangat 
dalam menjawab pertanyaan dari 
guru. 

  Siswa kurang mampu 
menyebutkan bagian tubuh 
dari burung merpati 

Pertemuan selanjutnya guru akan 
memberikan nilai tambahan bagi 
siswa yang bisa menyebutkan 
bagian-bagian dari tubuh burung 

Siswa masih ribut saat 
pembelajaran berlangsung 

Pertemuan selanjutnya guru  
lebih mendorong siswa untuk 
lebih semangat da;lam belajar 

  Siswa belum tertib pada 
saat membentuk kelompok 

Pertemuan selanjutnya guru akan 
lebih membimbing siswa pada 
saat pembentukan kelompok 

2  Hasil belajar 
siswa 

Masih ada 21 siswa yang 
hasil belajarnya belum 
mencapai skor ketuntasan 
dikarenakan siswa kurang 
paham pada materi bentuk 
tubuh merpati beserta 
fungsinya 

Untuk pertemuan selanjutnya, 
guru harus  memberikan 
penekanan tentang fungsi-fungsi 
dari tubuh merpati, agar semua 
siswa mencapai skor ketuntasan 
pada materi bentuk tubuh 
merpati beserta fungsinya 

 

Berdasarkan hasil tes di atas dapat diketahui bahwa hanya 14 siswa yang tuntas (40%) 

dan 21 siswa (60%) lainnya yang secara individu masih di bawah KKM di sekolah tersebut. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, guru mengadakan perbaikan dan ingin meningkatkan 

lagi kemampuan siswa. Untuk itu, peneliti akan mengadakan siklus II setelah tindak lanjut dalam 

memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I. 

2. Siklus II 



Sebagaimana pelaksanaan pembelajaran siklus I, pada Siklus II juga dilaksanakan mulai 

dari perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan dan refleksi. Berikut paparan hasil 

pelaksanaan pembelajaran siklus II dalam menggunakan media grafis pada materi serangga dan 

laba-laba. 

 

 

a. Tahap Perencanaan Siklus II 

Dalam perencanaan siklus II, peneliti menyiapkan RPP, siklus II berdasarkan hasil 

refleksi dan revisi dari kegiatan siklus I, menyusun instrumen berupa lembar observasi kegiatan 

pembelajaran, format penilaian siswa, lembar tes siklus II beserta kunci jawabannya, peneliti 

juga berdikusi dengan pengamat untuk memperbaiki hasil pembelajaran siklus II. 

b. Tahap Pelaksanaan (Tindakan) Siklus II 

Pelaksanaan pembelajaran siklus II dilaksanakan pada hari senin  tanggal 8 Januari 2018. 

Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus ini hampir sama dengan kegiatan pada siklus I yaitu 

kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir 

c. Tahap Pengamatan (Observasi) Siklus II 

Observasi dilakukan selama proses kegiatan pembelajaran siklus II berlangsung. 

Observasi dilakukan terhadap kemampuan guru, hasil belajar serta mencatat semua hal-hal yang 

terjadi selama pelaksanaan pembelajaran. Hasil observasi kemampuan guru siklus II dapat dilihat 

pada tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4.6: Hasil Pengamatan Aktivitas Guru dalam mengelola Pembelajaran pada siklus II 

No Aspek yang diamati 
Nilai  

1 2 3 4 
1. Pendahuluan 

1. Guru memasuki kelas dan mengucapkan 
salam 

  �  



2. Guru mengkondisikan kelas agar siap untuk 
mengikuti proses pembelajaran 

   � 

3. Guru menanyakan kabar siswa.   �  

4. Guru menggali informasi tentang 
pembelajaran minggu lalu (apersepsi) 

  �  

 5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dan kompetensi yang diharapkan  

  �  

2. Kegiatan Inti 
6. Guru memperlihatkan gambar tumbuhan 

daun serangga dan laba 

  �  

7. Guru menjelaskan tentang gambar serangga 
dan laba-laba 

  �  

8. Guru meminta siswa untuk menyebutkan 
bagian-bagian tubuh serangga dan laba-laba 

 �   

9. Guru menanyakan perbedaan serangga dan 
laba-laba 

 �   

10. Guru menjelaskan perbedaan serangga dan 
laba-laba 

  �  

11. Guru meminta siswa membentuk 5 
kelompok 

  �  

12. Guru membagikan LKPD kepada setiap 
kelompok 

  
� 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.  

13. Guru menjelaskan cara mengerjakan LKPD 
 �   

14. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya. 

  
� 

 

15. Guru menyuruh siswa setiap kelompok 
masing-masing membacakan hasil kerja 
klompoknya di depan kelas 
(mengkomunikasikan) 

  
 

� 

 

16. Guru memberikan pujian terhadap hasil 
diskusi kelompok yang telah berlangsung. 

 
� 

  

17. Guru melakukan tanya jawab tentang apa 
saja yang belum dimengerti siswa tentang 
materi pembelajaran hari ini. 

 
� 

  

Kegiatan Penutup 
18. Dengan bimbingan guru, beberapa siswa 

menyimpulkan materi pembelajaran 

  
� 

 

19. Guru memberikan penguatan kembali 
kepada siswa tentang materi pembelajaran 
hari ini. 

 
� 

  

20. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa 
secara lisan yang berkaitan dengan materi 
untuk melihat sejauh mana siswa 
memahami pelajaran  

  
� 

 



 

Sumber: Hasil Penelitian di MIN 3 Aceh Besar Tahun 2018 

Persentase (%) = 
 8

" 
 ×100% = 69,79% 

 

Keterangan: 

1 = Gagal  : 0 – 39 

2 = Kurang  : 40 – 55 

3 = Cukup  : 56 – 65 

4 = Baik  : 66 – 79 

5 = Baik sekali  : 80 – 100 

Hasil observasi pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran menggunakan 

media grafis pada siklus II mendapatkan skor presentase 69,79%. Berdasarkan kategori penilaian 

persentase 69,79% berada pada kategori baik. Skor rata-rata yang diperoleh guru lebih meningkat 

dibandingkan pada siklus I. Akan tetapi masih ada kekurangan yang belum tercapai dan 

dilakukan secara maksimal. 

Selain observasi terhadap guru, dilakukan observasi terhadap aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran siklus II. Hasil observasi aktivitas siswa siklus II dapat dilihat pada tabel 4.7 

berikut : 

Tabel 4.7 : Hasil Pengamatan Aktivitas siswa dalam mengelola Pembelajaran pada siklus 
II 

No Aspek yang diamati 
Nilai  

1 2 3 4 
1. Pendahuluan   �  

21. Guru memberikan refleksi  �  
22. Guru memberi pesan belajar dan pesan 

moral. 
  

� 

 

23. Guru dan siswa berdoa untuk mengakhiri 
pembelajaran hari ini 

   
� 

24. Guru mengucapkan salam.   � 

 

 
 

Jumlah 67 



1. Siswa menjawab salam dan berdoa. 
2. Siswa duduk rapi   �  
3. Siswa menjawab pertanyaan guru  �   

4. Siswa menjawab pertanyaan apresepsi yang 
ditanyakan oleh guru 

  �  

 5. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
tentang tujuan pembelajaran 

  �  

2. Kegiatan Inti 
6. Siswa mengamati gambar yang yang ada di 

depan. 

  �  

7. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru  �   
8. Siswa diminta untuk mengamati gambar 

bagian bentuk luar tubuh serangga dan laba-
laba. 

  
� 

 

 
9. Siswa memberikan pendapatnya tentang 

fungsi-fungsi dari tubuh serangga dan laba-
laba 

  
 

� 

 

10. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
tentang perbedaan serangga dan laba-laba 

  
 

� 

 

11. Siswa membentuk 5 kelompok  �  

12. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
cara mengerjakan LKPD 

  

� 

 

13. Siswa menanyakan tentang apa yang belum 
dimengerti 

 
� 

  

14. Siswa menuliskan hasil pengamatannya 
terhadap secara berdiskusi 

  
� 

 

15. Perwakilan dari kelompok 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya 
di depan kelas 

   
� 

3. Kegiatan Penutup 
16. Dengan bimbingan guru, beberapa siswa 

menyimpulkan materi pembelajaran. 

  �  

17. Siswa mendengarkan penguatan yang 
diberikan guru 

 �   

18. Siswa menjawab pertanyaan dari guru   �  

19. Siswa mendengarkan pesan moral yang 
diberikan guru 

   � 

20. Mengajak semua siswa berdo’a (untuk 
mengakhiri kegiatan pembelajaran) 

   
� 



21. Siswa menjawab salam   � 

Jumlah 63 
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 3 Aceh Besar Tahun 2018 

Persentase (%) = 
 9

%:
 ×100% = 75% 

Keterangan: 

1 = Gagal  : 0 – 39 

2 = Kurang  : 40 – 55 

3 = Cukup  : 56 – 65 

4 = Baik  : 66 – 79 

5 = Baik sekali  : 80 – 100 

Hasil observasi pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran 

menggunakan media grafis pada siklus II mendapatkan skor presentase 75%. Berdasarkan 

kategori penelitian presentase 75% berada pada kategori baik. 

 

 

 

d. Hasil Tes Siklus II 

Sebagaimana kegiatan pada siklus I, diakhir proses pembelajaran siklus II peneliti juga 

memberikan tes. Hasil jawaban siswa berupa nilai tes pada siklus II  dapat dilihat tabel 4.8 

berikut: 

Tabel 4.8  Daftar Nilai Hasil Tes Siklus II 

No       Kode Siswa Hasil Tes Siklus II Kategori  
1. X 1 80 Tuntas 
2. X 2 100 Tuntas 
3. X 3 80 Tuntas 
4. X 4 80 Tuntas 
5. X 5 100 Tuntas 



6. X 6 80 Tuntas 
7. X 7 100 Tuntas 
8. X 8 60 Tidak Tuntas 
9. X 9 55 Tidak Tuntas 
10. X 10 80 Tuntas 
11. X 11 60 Tidak Tuntas 
12 X 12 100 Tuntas 
13 X 13 80 Tuntas 
14 X 14 80 Tuntas 
15 X 15 100 Tuntas 
16 X 16 80 Tuntas 
17 X 17 80 Tuntas 

18 X 18 80 Tuntas 
19 X 19 80 Tuntas 
20 X 20 40 Tidak Tuntas 
21 X 21 70 Tuntas 
22 X 22 80 Tuntas 
23 X 23 75 Tuntas 
24 X 24 60 Tuntas 
25 X 25 70 Tuntas 
26 X 26 40 Tidak Tuntas 
27 X 27 90 Tuntas 
28 X 28 100 Tuntas 
29 X 29 70 Tuntas 
30 X 30 50 Tidak Tuntas 
31 X 31 80 Tuntas 
32 X 32 80 Tuntas 
33 X 33 100 Tuntas 
34 X 34 50 Tidak Tuntas 
35 X 35 100 Tuntas 

Sumber: Hasil Penelitian di MIN 3 Aceh Besar 2018 

KKM = 
&'()*+	,-,.*	/*01	2'02*,

&'()*+	,-,.*	34,4)'5'+*0
× 100% 

=
7;

��
 × 100%    =

<

��
 × 100%  

 = 80%     = 20% 

Berdasarkan hasil tes siklus II pada tabel 4.8 di atas diketahui bahwa sebanyak 28 siswa 

(80%) tuntas belajar pada materi serangga dan laba-laba, sedangkan sebanyak 7 siswa (20%) 

lainnya yang secara individu masih di bawah KKM di sekolah tersebut. Siswa sudah tuntas 



belajar pada siklus II adalah 80% sudah mencapai kriteria ketuntasan klasikal, yaitu 80% siswa 

harus mencapai KKM secara individual, sehingga ketuntasan belajar siswa secara klasikal untuk 

siklus II sudah berhasil. 

e. Refleksi 

Refleksi adalah kegiatan untuk mengingat dan melihat kembali semua kegiatan dan hasil 

belajar pada kegiatan siklus pembelajaran yang telah dilakukan, untuk menyempurnakan pada 

siklus berikutnya. Adapun hasil refleksi kegiatan pembelajaran siklus II dapat dilihat pada tabel 

4.9 berikut: 

 

Tabel 4.9 : Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus II 
 

No Refleksi Hasil Temuan Revisi 
1 Kemampuan 

Guru 
Sudah mampu 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran namun belum 
maksimal 
 

Pada pertemuan selanjutnya 

guru akan memperbaiki lagi 
cara menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 

Sudah menggali pengalaman 
siswa mengenai materi ajar 
yang akan disampaikan 
namun belum sesuai 
 

Guru akan menggunakan 
bahasa yang mudah dipahami 
dalam menggali pengalaman 
siswa pada pertemuan 
selanjutnya 
 

Guru sudah mampu 
mejelaskan bagaimana belajar 
dengan menggunakan media 
grafis namun kurang jelas  
 

Untuk selanjutnya guru jangan 
terlalu cepat dalam 
menjelaskan materi sehinnga 
pembelajaran tersampaikan 
dengan baik. 

Guru juga masih kurang 
dalam bertanya jawab 
mengenai hal-hal yang 
kurang jelas  
 

Untuk selanjutnya guru harus 
lebih mampu lagi dalam 
bertanya jawab dengan siswa 
dan guru memberi tahu “siapa 
yang tidak bisa menjawab atau 
belum paham dengan fungsi-



fungsi dari hewan dan 
tumbuhan  tidak ibu beri izin 
untuk keluar kelas”. 

2 Kemampuan 
siswa 

Siswa kurang serius pada 
saaat mengamati gambar 
yang diberikan guru 

Untuk selanjutnya guru lebih 
kreatif dalam membuat media 
agar lebih menarik perhatian 
siswa. 

  Siswa kurang dalam 
menanyakan tentang apa 
yang belum dimengerti 
dikarenakan kurang percaya 
diri 

Untuk selanjutnya guru harus 
lebih mendekatkan kepada 
siswa  agar siswa lebih berani 
dalam bertanya, 

 Siswa kurang serius pada saat 
mendengarkan penguatan 
materi  yang di berikan guru 

Untuk selanjutnya bagi siswa 
yang tidak memperdulikan, 
guru   akan menyuruh   siswa 
mengulangi kembali  apa yang 
telah disampaikan  guru. 

3. Hasil belajar 
siswa 

Masih ada 7 siswa yang hasil 
belajarnya belum mencapai 
skor ketuntasan, hal ini 
disebabkan karena kurangnya 
pemahaman dalam materi dan 
pergerjaan soal 

Guru memberikan bimbingan 
khusus kepada siswa yang 
belum tuntas belajar tersebut 

 

Berdasarkan hasil tes di atas dapat diketahui bahwa hanya 28 siswa yang tuntas (80%) 

dan 7 siswa lainnya belum tuntas (20%). Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, guru 

mengadakan perbaikan dan ingin meningkatkan lagi kemampuan siswa dan kerja sama dalam 

kelompok. Untuk itu, peneliti akan mengadakan siklus III setelah tindak lanjut dalam 

memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus II. 

3. Siklus III 

Sebagaimana pelaksanaan pembelajaran siklus I, siklus II dan Siklus III juga 

dilaksanakan mulai dari perencanaan,pelaksanaan,pengamatan dan refleksi. Berikut paparan 

hasil pelaksanaan pembelajaran siklus III dalam menggunakan media grafis pada tema peduli 

terhadap makhluk hidup. 



a. Tahap Perencanaan Siklus III 

Dalam perencanaan siklus II, peneliti menyiapkan RPP siklus III berdasarkan hasil 

refleksi dan revisi dari kegiatan siklus II,menyusun instrumen berupa lembar observasi kegiatan 

pembelajaran, lembar tes siklus III beserta kunci jawabannya, peneliti juga berdiskusi dengan 

pengamat untuk memperbaiki hasil pembelajaran siklus III. 

b. Tahap Pelaksanaan (Tindakan) Siklus III 

Pelaksanaan pembelajaran siklus III dilaksanakan pada hari rabu tanggal 10 januari 2018. 

Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus ini hampir sama dengan kegiatan pada siklus II yaitu 

kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 

c. Tahap Pengamatan (Observasi) Siklus III 

Observasi dilakukan selama proses kegiatan pembelajaran siklus III berlangsung. 

Observasi dilakukan terhadap kemampuan guru, hasil belajar serta mencatat semua hal-hal yang 

terjadi selama pelaksanaan pembelajaran. Hasil observasi kemampuan guru siklus III dapat 

dilihat pada tabel 4.10 berikut: 

 

Tabel 4.10 : Hasil Pengamatan Akivitas Guru dalam mengelola Pembelajaran pada siklus 
III 

No Aspek yang diamati 
Nilai  

1 2 3 4 
1. Pendahuluan 

1. Guru memasuki kelas dan mengucapkan  
salam 

   � 

2. Guru mengkondisikan siswa-siswa agar 
siap untuk mengikuti proses pembelajaran. 

   � 

3. Guru menanyakan kabar siswa.    � 

4. Guru menggali informasi tentang 
pembelajaran minggu lalu (apersepsi) 

   � 



 5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
hari ini 

   � 

2. Kegiatan Inti 
6. Guru memperlihatkan gambar tumbuhan 

daun ubi dan bunga matahri 
 

   � 

7. Guru menjelaskan tentang gambar 
tumbuhan daun ubi dan bunga matahari 

8. guru meminta siswa untuk menyebutkan 
ciri-ciri daun ubi dan bunga matahari 

  �  
 

� 

9. guru menanyakan bentuk dari daun ubi     
� 

10. guru menjelaskan bentuk dari daun ubu dan 
bunga matahari 

    
� 

11. guru memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk bertanya 

  �  

12. guru meminta siswa untuk membentuk 5 
kelompok 

    
� 

13. Guru membagikan LKPD kepada siswa     
� 

14. Guru menjelaskan cara mengerjakan LKPD     
� 

15. Guru memberi kesempatan bagi siswa 
untuk bertanya 

  �  

16. Guru menyuruh siswa untuk 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya 

    
� 

17. Guru memberikan pujian terhadap hasil 
diskusi kelompok yang telah berlangsung. 

    
� 

18. Guru melakukan tanya jawab tentang apa 
saja yang belum dimengerti siswa tentang 
materi pembelajaran hari ini. 

    
 
� 

3. Kegiatan Penutup 
19. Dengan bimbingan guru, beberapa siswa 

menyimpulkan materi pembelajaran 

    
� 

20. Guru memberikan penguatan kembali 
kepada siswa tentang materi pembelajaran 
hari ini. 

  
� 

 

21. Guru memberi pesan belajar dan pesan 
moral. 

   
� 

22. Guru dan siswa berdoa untuk mengakhiri 
pembelajaran hari ini. 

   
� 

23. Guru mengucapkan salam.        
� 

Jumlah 88 
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 3 Aceh Besar 2018 



Persentase (%) = 
%%

"!
 ×100% = 95,65% 

 

Keterangan: 

1 = Gagal  : 0 – 39 

2 = Kurang  : 40 – 55 

3 = Cukup  : 56 – 65 

4 = Baik  : 66 – 79 

5 = Baik sekali  : 80 – 10 

Hasil Observasi pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran 

menggunakan media grafis pada siklus III mendapatkan skor persentase  95,65%. Berdasarkan 

kategori penilaian persentase 95,65% berada pada kategori baik sekali.Skor rata-rata yang 

diperoleh guru lebih meningkat dibandingkan pada siklus I dan siklus II. Pada tahap ini peneliti 

yang bertindak sebagai guru sudah mencapai hasil yang diharapkan dan dilakukan secara 

maksimal. 

Selain observasi terhadap guru, dilakukan observasi terhadap aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran siklus III. Hasil observasi aktivitas siswa siklus III dapat dilihat pada tabel 

4.11 berikut : 

 

 

 

Tabel 4.11 : Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Dalam Mengelola Pembelajaran pada 
Siklus III 

No Aspek yang diamati Nilai  
1 2 3 4 

1. Pendahuluan 
1. Siswa menjawab salam dan berdoa. 

   � 

2. Siswa duduk rapi    � 



3. Siswa menjawab pertanyaan dari guru    � 
4. Siswa menjawab pertanyaan apresepsi yang 

ditanyakan oleh guru 
 �  

 5. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
tentang tujuan pembelajaran 

  
 
 

� 

2. Kegiatan Inti 
6. Siswa mengamati gambar yang yang ada di 

depan. 

   � 

7. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru     
� 

8. Siswa memberikan pendapatnya ciri-ciri 
bunga matahari 

 
� 

 

 
9. Siswa memberikan pendapatnya tentang 

daun ubi 

  
� 

10. Siswa menyebutkan ciri-ciri bunga matahari  � 
11. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru  � 

12. Siswa membuat 5 kelompok  
 � 

13. siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
cara mengerjakan LKPD 

  
� 

14. siswa menanyakan tentang apa yang belum 
dimengerti 

  

 

� 

 

15. siswa mengejakan LKPD secara 
berkelompok 

  
� 

16. Salah satu siswa dari kelompok 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya 
di depan kelas, setiap kelompok 
mendapatkan giliran untuk memprentasikan 
hasil diskusinya berupa LKPD 

  
 
� 

3. Kegiatan Penutup 
17. Dengan bimbingan guru, beberapa siswa 

menyimpulkan materi pembelajaran. 

   � 

18. Siswa mendengarkan penguatan yang di 
berikan guru 

   � 

19. Siswa menjawab pertanyaan dari guru    � 

20. Siswa mendengarkan pesan moral yang 
diberikan guru 

   � 

21. Mengajak semua siswa berdo’a (untuk 
mengakhiri kegiatan pembelajaran) 

   
� 

22. Siswa menjawab salam   � 



 Jumlah 85 

Sumber: Hasil Penelitian di MIN 3 Aceh Besar Tahun 2018 

 

Persentase (%) = 
%#

%%
 ×100% = 96,59% 

Keterangan: 

1 = Gagal  : 0 – 39 

2 = Kurang  : 40 – 55 

3 = Cukup  : 56 – 65 

4 = Baik  : 66 – 79 

5 = Baik sekali  : 80 – 100 

Hasil observasi pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran 

menggunakan media grafis pada siklus III mendapatkan skor presentase 96,59%. Berdasarkan 

kategori penelitian presentase 96,59% berada pada kategori baik sekali. 

 

d. Hasil Tes Siklus III 

Sebagaimana kegiatan pada siklus II, di akhir proses pembelajaran siklus III peneliti juga 

memberikan tes. Hasil jawaban siswa berupa nilai tes pada siklus III dapat dilihat tabel 4.12 

berikut: 

Tabel 4.12 Daftar Nilai Hasil Tes Siklus III 

No  Kode Siswa Hasil tes siklus III Kategori   
1. X 1 80 Tuntas 
2. X 2 100 Tuntas 
3. X 3 90 Tuntas 
4. X 4 80 Tuntas 
5. X 5 100 Tuntas 
6. X 6 60 Tidak Tuntas 
7. X 7 100 Tuntas 
8. X 8 80 Tuntas 



9. X 9 90 Tuntas 
10. X 10 80 Tuntas 
11. X 11 100 Tuntas 
12 X 12 100 Tuntas 
13 X 13 90 Tuntas 
14 X 14 80 Tuntas 
15 X 15 100 Tuntas 
16 X 16 80 Tuntas 
17 X 17 90 Tuntas 

18 X 18 80 Tuntas 
19 X 19 80 Tuntas 
20 X 20  100 Tuntas 
21 X 21 80 Tuntas 
22 X 22 90 Tuntas 
23 X 23 90 Tuntas 
24 X 24 80 Tuntas 
25 X 25 100 Tuntas 
26 X 26 80 Tuntas 
27 X 27 70 Tuntas 
28 X 28 100 Tuntas 
29 X 29 100 Tuntas 
30 X 30 80 Tuntas 
31 X 31 90 Tuntas 
32 X 32 100 Tuntas 
33 X 33 100 Tuntas 
34 X 34 90 Tuntas 
35 X 35 100 Tuntas 

Sumber: Hasil Penelitian di MIN 3 Aceh Besar 2018 

KKM = 
&'()*+	,-,.*	/*01	2'02*,

&'()*+	,-,.*	34,4)'5'+*0
× 100% 

=
�6

��
 × 100%    =

�

��
 × 100%  

 = 97,14 %     = 2,85% 

Berdasarkan hasil tes siklus III pada tabel 4.12 di atas diketahui bahwa sebanyak 34 

siswa (97,14%) tuntas pada tema peduli terhadap makhluk hidup, sedangkan sebanyak 1 siswa 

(2,85%) lainnya yang secara individu masih di bawah KKM di sekolah tersebut. Siswa sudah 

tuntas belajar pada siklus III adalah 97,14% sudah mencapai kriteria ketuntasan klasikal, yaitu 



97,14% siswa harus mencapai KKM secara individual, sehingga ketuntasan belajar siswa secara 

klasikal untuk siklus III sudah berhasil. 

e. Refleksi  

Adapun penjelasan tentang hasi temuan untuk aspek-aspek yang perlu diperbaiki selama 

proses pembelajaran pada siklus III dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut: 

 

 

Tabel 4.13 : Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pembelajaran Siklus III 
No Refleksi Hasil Temuan 
1. Kemampuan    Guru Guru sudah mampu menjelaskan bagaimana belajar dengan 

menggunakan media grafis pada tema hewan dan tumbuhan di 
lingkungan rumah  

Guru sudah mampu melakukan tanya jawab apakah ada hal-hal 
yang kurang jelas 

2. Hasil belajar siswa Masih ada 1 siswa yang hasil belajarnya belum mencapai skor 
ketuntasan 

 
Berdasarkan hasil tes di atas dapat diketahui bahwa hanya 34 siswa yang tuntas (97,14%) 

dan 1 siswa lainnya belum tuntas (2,85%). Namun selama kegiatan pembelajaran, siswa semakin 

aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, hal ini terlihat pada siklus III khususnya dalam 

kegiatan inti sudah mencapai kategori baik sekali. 

Ketuntasan semua siklus dalam belajar secara klasikal dapat dilihat pada tabel 4.14 di 

bawah ini: 

Tabel 4.14 : Ketuntasan Hasil Belajar siswa 



No Ketuntasan Frekuensi (F) Presentase (%) 

S I S II S III S I S II S III 

1. Tuntas 14 28 34 40% 80% 97,14% 

2.  Belum Tuntas 21 7 1 60% 20%   2,85% 
 Jumlah 35 35 35 100% 100% 100% 

Sumber: Hail Penelitian MIN 3 Aceh Besar, 2018 

 Berdasarkan tabel 4.14 dapat disimpulkan bahwa hasil ketuntasan belajar siswa secara 

klasikal telah tercapai pada siklus III.  Penelitian tindakan kelas ini hanya dilakukan tiga siklus. 

Dari tabel diatas menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa yang tercapai pada setia 

siklus. 

f. Hasil Post Test (Tes Akhir) 

Guna memperoleh hasil belajar siswa secara keseluruhan materi volume bola dan siklus 

pembelajaran dengan penerapan penemuan terbimbing. Post test dilaksanakan pada tanggal 10 

Januari 2018. Hasil jawaban siswa berupa nilai test akhir dapat dilihat pada tebel 4.15 berikut: 

Tabel 4.15 Nilai Hasil Post Test ( Tes Akhir) 
No      Kode Siswa Hasil post test Kategori   
1. X1 80 Tuntas 
2. X 2 100 Tuntas 
3. X 3 90 Tuntas 
4. X 4 80 Tuntas 
5. X 5 100 Tuntas 
6. X 6 60 Tidak Tuntas 
7. X 7 100 Tuntas 
8. X 8 80 Tuntas 
9. X 9 90 Tuntas 
10. X 10 80 Tuntas 
11. X 11 100 Tuntas 
12 X 12 100 Tuntas 
13 X 13 90 Tuntas 
14 X 14 80 Tuntas 
15 X 15 100 Tuntas 
16 X 16 80 Tuntas 
17 X 17 90 Tuntas 

18 X 18 80 Tuntas 



19 X 19 80 Tuntas 
20 X 20 100 Tuntas 
21 X 21 100 Tuntas 
22 X 22 100 Tuntas 
23 X 23 90 Tuntas 
24 X 24 90 Tuntas 
25 X 25 80 Tuntas 
26 X 26 100 Tuntas 
27 X 27 80 Tuntas 
28 X 28 100 Tuntas 
29 X 29 100 Tuntas 
30 X 30 90 Tuntas 
31 X 31 85 Tuntas 
32 X 32 100 Tuntas 
33 X 33 90 Tuntas 
34 X 34 70 Tuntas 
35 X 35 100 Tuntas 

Sumber: Hasil Penelitian di MIN 3 Aceh Besar 2018 

 KKM = 
&'()*+	,-,.*	/*01	2'02*,

&'()*+	,-,.*	34,4)'5'+*0
× 100% 

=
�6

��
 × 100%      

 = 97,14%      

Berdasarkan tabel 4.15 terlihat bahwa 19 siswa MIN 3 Aceh Besar yang tuntas sesuai 

dengan KKM 70, hanya 1 siswa yang masih belum tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

telah mampu menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru pada tema hewan dan tumbuhan 

dilingkungan rumah dan menunjukkan peningkatan selama pembelajaran dengan  penerapan 

media grafis. 

 

A. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Penelitian ini adalah penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan III siklus yang 

bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa dan untuk mengetahui kinerja guru dalam 

mengelola pembelajaran di kelas terutama pembejaran dengan menggunakan media grafis pada 



tema hewan dan tumbuhan di lingkungan rumah. Selain itu penelitian tindakan ini juga untuk 

mengetahui kemampuan guru pada kegiatan belajar mengajar. 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini, maka hal-hal yang perlu 

dianalisis adalah sebagai berikut: 

1. Aktivitas Guru  

Aktivitas  guru dalam pengelolaan pembelajaran meningkat dari tiap-tiap siklus. Hal ini 

dapat dilihat dari skor yang diperoleh pada setiap siklus. Skor yang diperoleh pada siklus I yaitu 

64,58 % masih dalam kategori (cukup). Hal ini disebabkan karena guru masih kurang memahami 

materi yang akan disampaikan dan kurang dalam mengendalikan siswa. Pada siklus ini terdapat  

14 siswa yang mencapai ketuntasan dan 24 siswa yang belum mencapai skor yang diharapakan. 

Pada siklus II skor yang diperoleh 69,70% (kategori baik). Pada siklus ini guru sudah mampu 

menjelaskan belajar dengan menggunakan media namun belum maksimal, dan terdapat 28 siswa 

yang memcapai ketuntasan dan 7 siswa yang masih belum mencapai skor yang diharapkan.  Pada 

siklus III skor yang diperoleh yaitu 95,65% kategoi baik sekali. Hal ini disebabkan karena guru 

maksimal dalam proses pembelajaran dan sudah mampu mengarahkan siswa untuk lebih baik. 

Dengan demikian data tersebut menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam mengelola 

pembelajaran dengan menggunakan media grafis pada tema peduli terhadap makhluk hidup 

berada pada kategori yang baik sekali. Aktivitas  guru dalam melaksanakan pembelajaran pada 

kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir sudah terlaksana sesuai dengan rencana yang 

telah disusun pada RPP I, RPP II dan RPP III.  

Adapun faktor yang mendukung keberhasilan guru dalam mengelola pembelajaran antara 

lain adalah guru sudah mampu menjelaskan bagaimana belajar dengan menggunakan media 



grafis. Kemudian guru sudah mampu melakukan tanya jawab apakah ada hal-hal yang kurang 

jelas. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan Bruner: keberhasilan belajar siswa juga sangat 

ditentukan oleh media yang digunakan dalam belajar. Bila media yang digunakan menarik 

perhatian siswa, keinginan belajar akan muncul dengan sendirinya dari diri siswa itu sendiri.1 

2. Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa pada saat pembelajaran pembelajaran meningkat dari tiap-tiap siklus. 

Hal ini dapat dilihat dari skor yang diperoleh pada setiap siklus. Siklus  I yaitu 57,95% (kategori 

cukup). Pada siklus ini siswa masih kurang aktif dalam menjawab pertanyaan dari guru. Pada 

siklus II skor yang diperoleh yaitu 75% (kategori baik). Pada siklus ini siswa sudah aktif dalam 

menjawab pertanyaan dari guru tetapi masih ada siswa yang kurang memperhatikan guru. Siklus 

III yaitu 96,59% kategor baik sekali. Pada siklus ini pembelajaran sudah maksimal dan siswa 

antusias memperhatikan penjelasan dari guru. Dengan demikian data tersebut menunjukkan 

bahwa aktivitas siswa pada saat pembelajaran dengan menggunakan media grafis pada tema 

peduli terhadap makhluk hidup berada pada kategori yang baik sekali. Aktivitas siswa pada saat 

pembelajaran pada kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir sudah terlaksana sesuai 

dengan rencana yang telah disusun pada RPP I, RPP II dan RPP III.  

Adapun aktivitas siswa meningkat karena siswa sudah lebih memahami pembelajaran 

pada tema peduli terhadap makhluk hidup, siswa sudah lebih mendengarkan penjelasan guru 

tentang materi pembelajaran, siswa sudah mampu bertanya jawab tentang materi yang sedang 

dipelajari dan siswa sudah lebih berani untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru. Seperti 

yang dikemukakan oleh Mulyono, aktivitas artinya kegiatan atau keaktifan, jadi segala sesuatu 

yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non fisik itu merupakan 
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 Arif Sadiman, Media Pendidikan…h.42 



aktivitas belajar .2 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa di MIN 3 Aceh 

Besar kelas IV selama pembelajaran melalui penerapan media grafis pada tema peduli terhadap 

makhluk hidup berlangsung dengan baik sekali dan sesuai dengan kriteria yang diharapkan.  

3. Hasil Belajar Siswa 

KKM yang ditetapkan di MIN 3 Aceh Besar dalam tema peduli terhadap makhluk hidup 

adalah 70. Setiap siswa dikatakan tuntas belajaranya (ketuntasan individu) jika hasil belajar 

mencapai 70 atau melebihi KKM yang telah ditentukan. Untuk mengetahui siswa telah mencapai 

ketuntasan hasil belajar maka dilakukan tes. Menurut Slameto, hasil belajar diukur dengan rata-

rata hasil tes yang diberikan dan tes hasil belajar itu sendiri adalah sekelompok pertanyaan atau 

tugas-tugas yang harus dijawab atau diselesaikan oleh siswa dengan tujuan mengukur kemajuan 

belajar siswa.3 Dari hasil tes pada siklus I ini hanya 14 (40%) siswa yang mencapai ketuntasan 

individu. Jika dilihat ketuntasan secara klasikal pada siklus ini juga belum tuntas karena terdapat 

21 siswa (60%) belum tuntas.  

Pada siklus II siswa yang tuntas sebanyak 28 (80%) sedangkan 7 siswa (20%)  belum 

tuntas belajarnya. Pada siklus III sebanyak 34 (97,14%) sudah tuntas dan 1 siswa (2,85%) belum 

tuntas. Hal ini bermakna pada siklus ini proses pembelajaran sudah mencapai ketuntasan dengan 

kategori baik sekali, baik secara individual maupun klasikal. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa kelas IV MIN 3 Aceh Besar pada tema peduli 

terhadap makhluk hidup dengan menggunakan media grafis adalah tuntas. Siswanto Wahyudi 

dan Dewi Ariana mengungkapkan : tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang 
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luas mencakup kognitif, afektif dan psikomotoris. Peranan tujuan intruksional yang berisi 

rumusan kemampuan dan tingkah laku siswa menjadi unsur penting sebagai dasar dan acuan 

penilaian.4  

Ada 1 siswa yang belum tuntas pada hasil tes (pos tes). Jadi siswa yang belum tuntas 

peneliti meminta guru kelas siswa untuk memberikan remedial khususnya pada tema peduli 

terhadap makhluk hidup dikarenakan siswa tersebut tidak mau mengerjakan apa yang diberikan 

oleh guru, tidak mau mendengar penjelasan dari guru, dan juga tidak aktif dalam kelompok. 

Peneliti memberikan pesan moral terhadap siswa tersebut agar ke depannya dia lebih aktif dalam 

mengikuti pembelajaran dan berhasil. 
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BAB V 
 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menerapkan media grafis pada tema peduli terhadap 

makhluk hidup dikelas IV MIN 3 Aceh Besar, maka dapat dikemukakan kesimpulan dan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Hasil aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan penerapan media grafis diperoleh 

skor pada siklus I yaitu 64,58% kategori (cukup), Skor pada siklus II yaitu 69,70% kategori 

(baik), dan siklus III yaitu 95,65% kategori (baik sekali). Dengan demikian data tersebut 

menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan 

media grafis pada tema peduli terhadap makhluk hidup berada pada kategori yang baik 

sekali. Adapun aktivitas guru yang meningkat adalah guru sudah mampu menjelaskan 

bagaimana belajar dengan menggunakan media grafis dan guru sudah mampu melakukan 

tanya jawab apakah ada hal-hal yang kurang jelas tentang materi yang dipelajari.  

2. Hasil aktivitas siswa pada saat pembelajaran dengan penerapan media grafis diperoleh skor 

pada siklus I yaitu 57,95% kategori (cukup), Skor pada siklus II yaitu 75% kategori (baik), 

dan siklus III yaitu 96,59% kategori (baik sekali). Dengan demikian data tersebut 

menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada saat pembelajaran dengan menggunakan media 

grafis pada tema peduli terhadap makhluk hidup berada pada kategori yang baik sekali. 

Adapun aktivitas siswa yang meningkat adalah siswa sudah lebih mendengarkan penjelasan 

guru tentang materi pembelajaran, siswa sudah mampu bertanya jawab tentang materi yang 

sedang dipelajari dan siswa sudah lebih berani untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dari 

guru. 



3.  Hasil belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran penerapan media grafis pada 

siklus I hanya 14 (40%) siswa yang mencapai ketuntasan individu. Jika dilihat ketuntasan 

secara klasikal pada siklus ini juga belum tuntas karena terdapat 21 siswa (60%) belum 

tuntas. Pada siklus II siswa yang tuntas sebanyak 28 (80%) sedangkan  7 siswa (20%) belum 

tuntas belajarnya. Pada siklus III sebanyak 34 (97,14%) sudah tuntas dan 1 orang siswa 

(2,85%) belum tuntas.  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, adapun saran yang dapat penulis kemukakan adalah 

sebagai berikut: 

1. Hendaknya guru dapat menggunakan berbagai macam media pembelajaran yang sesuai 

dengan tema secara bervariasi dalam setiap pertemuan salah satunya menggunakan media 

grafis, supaya siswa lebih termotivasi dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. 

2. Guru lebih kreatif dalam membuat media agar dapat menarik perhatian siswa dan membuat 

siswa lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 

3. Penerapan media grafis membawa dampak yang positif terhadap  pretasi belajar siswa. 

Dalam menggunakan media grafis guru dapat lebih kreatif dalam mengelola pembelajaran.  

. 
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